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ABSTRAK

Wachdatus Sholichah, 2018. Strategi Pengembangan Program Kerja Dalam
Menunjang Dakwah Islamiyyah di Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya.
Skripsi Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini memfokuskan pada satu rumusan masalah, yaitu bagaimana strategi
pengembangan program kerja dalam menunjang dakwah Islamiyah di Masjid
Muhammad Cheng Ho Surabaya?. Untuk menjawab tersebut penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan yang digunakan
dalam penelitian ini ketua masjid, ketua yayasan, dan pengurus harian. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis kualitatif grounded theory menurut
Jhon W. Cresweel dengan beberapa tahapan, yaitu Deskripsi secara detail, coding,
kategorisasi, dan analisis atau penafsiran.

Dalam penelitian ini, penulisis berusaha untuk mengetahui strategi pengembangan
program kerja dalam menunjang dakwah Islam di Masjid Muhammad Cheng Hoo
Surabaya. Peneliti menggunakan beberapa teori yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut, yaitu teori program kerja oleh Ruky, dan teori manajemen
strategis oleh Yusanto dan Widjajakusuma. Hasil temuan dari penelitian ini adalah
Masjid Cheng Hoo Surabaya melakukan pengembangan program kerja melalui
empat tahapan langkah strategis. Yaitu tahap analisis lingkungan, tahap
perumusan strategi, tahap implementasi strategi, dan tahap evaluasi dan
pengendalian strategi. Program kerja yang dikembangkan adalah Kuliah subuh
dan Pengajian M7, tabligh akbar dan dzikir bersama dua bulan sekali, Merayakan
Imlek dengan mengundang anak yatim dan dluafa, Bulan puasa ramadlan
“Menjemput Lailatul Qadar di Masjid Cheng Hoo Surabaya, Pembinaan Muallaf,
Peringatan hari besar Islam, perayaan Idul Fitri dan Idul Adha.

Kata Kunci; Strategi Pengembangan, Program Kerja, dan Dakwah Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Strategi pengembangan merupakan hal yang diperlukan dalam
sebuah organisasi. Dengan adanya strategi pengembangan yang baik,
maka organisasi tersebut diharapkan mampu untuk berkembang dalam
kerasnya persaingan organisasi.

Menurut Winardi, strategi pengembangan merupakan rencana
sitematis yang diterapkan dalam upaya jangka panjang, untuk
memperbaiki kemampuan sebuah organisasi dalam rangka menghadapi
perubahan dalam lingkungan eksternal, dan untuk meningkatkan
kemampuaan dalam pemecahan masalah internal®.

Dari uraian tersebut terdapat beberapa katakunci yang penulis
jadikan sebagai patokan, yakni;

Pertama, adanya rencana sistematis. Maksud dari hal tersebut
adalah dalam sebuah strategi tidak tersusun dari satu rencana melainkan
tersusun dari beberapa perencanaan yang saling terkait satu sama lain.

Kedua adalah kemampuan atau potensi dari organisasi. Setiap
organisasi memiliki potensinya masing-masing. Hal tersebut dipengaruhi
oleh adanya faktor sumber daya manusia dan sumber daya alam. Semakin
kompleks sumber daya manusia dan sumber daya alam, maka semakin

baik pula potensi yang dimiliki organisasi tersebut.

! Winardi, Manajemen Perubahan (The Management of Change), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 114.
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Ketiga yakni adanya faktor dari internal maupun eksternal. Faktor
internal dan eksternaal merupakan dua hal yang selalu berkaitan satu sama
lain. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah
organisasi yang berasal dari dalam. Sedangkan, faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar.

Strategi pengembangan merupakan salah satu unsur yang menjadi
ujung tombak dalam sebuah organisasi. Organisasi tersebut akan tumbang
apabila organisasi tersebut tidak memiliki strategi yang baik. Namun
sebaliknya, organisasi akan tetap hidup (survive) jika memiliki strategi
pengembangan yang baik. Hal inilah yang mendorong penulis untuk ingin
mengetahui lebih dalam mengenai strategi pengembangan.

Masjid merupakan salah satu tempat yang digunakan dalam
kegiatan organisasi keagamaan (Islam). Masjid adalah sebagai tempat
melaksanakan ibadah shalat bagi kaum muslim di seluruh pelosok dunia.
Seperti yang diketahui bahwa keberadaan masjid mempunyai kedudukan
yang sangat penting bagi agama Islam baik dalam upaya membentuk nilai-
nilai pribadi maupun masyarakat yang beragama Islam. Fungsi masjid
yang utama adalah tempat untuk sholat secara berjamaah. Shalat
berjamaah merupakan salah satu ajaran Islam yang pokok. Ajaran
Rasulullah SAW tentang shalat berjamaah merupakan perintah yang

benar-benar ditekankan kepada kaum muslim. Hakekat masjid adalah



tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada

Allah®. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Jinn ayat 18

Artinya: Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan  Allah. Maka janganlah kamu menyembah
seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.
Sebagai salah satu lembaga dakwah, jumlah Masjid di Indonesia

senantiasa mengalami peningkatan. Menurut data dari Direktorat jendral
Bimbingan Masyarakat (Ditjen Bimas) Islam Kementrian Agama
(Kemenag), Jumlah Masjid pertahun 2013 sebanyak 731.096 bangunan.
Dari tahun ketahun, jumlah pertumbuhannya diperkirakan 20%. Jika
dikalkulasikan, jumlah Masjid di Indonesia hingga 2016 ini mencapai
1.169.753 Masjid®>. Sebagaimana pernyataan Jusuf Kalla bahwa jika
dibandingkan dengan jumlah populasi, setidaknya ada satu tempat ibadah
untuk setiap 300 Warga Negara Indonesia (WNI)*. Hal ini menunjukkan
pembangunan Masjid adalah manifestasi keadaan Islam dan masyarakat
Muslim dalam tiap ruang dan waktu. Apabila banyak yang dibangunkan,

maka banyak masyarakat Muslim berada di sekitar Masjid-Masjid yang

2 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 61.

® Ridwan Aji Pitoko, Masjid-Masjid Terbesar, Termegah, dan Termahal di Indonesia (1), dalam
https://properti.kompas.com/read/2016/06/07/140554221/masjidmasjid.terbesar.termegah.dan.term
ahal.di.indonesia.i. (selasa, 7 juni 2016). 22 Mei 2018.

* Nurmalia Rekso Purnomo, Keberadaan Masjid Harus bisa Memakmurkan Ummat, dalam
http://www:.tribunnews.com/regional/2015/03/29/keberadaan-masjid-harus-bisa-memakmurkan-
umat. 29 maret 2015. Asp. 22 Mei 2018.



https://properti.kompas.com/read/2016/06/07/140554221/masjidmasjid.terbesar.termegah.dan.termahal.di.indonesia.i
https://properti.kompas.com/read/2016/06/07/140554221/masjidmasjid.terbesar.termegah.dan.termahal.di.indonesia.i
http://www.tribunnews.com/regional/2015/03/29/keberadaan-masjid-harus-bisa-memakmurkan-umat
http://www.tribunnews.com/regional/2015/03/29/keberadaan-masjid-harus-bisa-memakmurkan-umat

dibangun itu atau banya Muslim yang memakai Masjid dalam
kehidupannya®.

Di tengah tantangan dakwah pada era globalisasi yang semakin
lama semakin kompleks dan seiring dengan bertambahnya jumlah Masjid,
diharapkan Masjid juga mampu mengembangkan fungsinya.

Untuk bisa mengoptimalkan fungsi masjid secara utuh, maka
masjid harus difungsikan sebaik mungkin dalam penggunaannya. Masjid
adalah tempat ibadah bagi kaum muslimin yang memiliki peran strategis
untuk kemajuan peradaban umat Islam. Masjid merupakan tempat
diterapkannya nilai-nilai kebaikan dan kemaslahatan umat. Baik yang
berdimensi ukhrawi maupun duniawi semuanya bisa berjalan sukses jika
dirangkum dalam sebuah garis kebijakan manajemen masjid. Namun,
dalam kenyataannya fungsi masjid yang berdimensi duniawi kurang
memiliki peran yang maksimal dalam pembangunan umat dan peradaban
Islam.

Sejarah membuktikan bahwa masjid bukan hanya sebagai tempat
ibadah, tapi juga sebagai pusat pendidikan, pengajian keagamaan,
pendidikan militer dan fungsi-fungsi  sosial ekonomi lainnya.’
Sebagaimana makna atau kata dari masjid itu sendiri yaitu sebagai tempat

sujud, masjid selain sebagai tempat ibadah dapat pula difungsikan sebagai

® Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989),
him. 267.
® Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), him. 462.



tempat kegiatan masyarakat Islam, baik yang berkenaan dengan sosial,
ekonomi, sosial budaya serta sosial politik.”’

Di samping sebagai tempat beribadah bagi umat Islam, Masjid juga
berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan kebudayaan dalam arti yang
luas. Sejak zaman Nabi Muhammad SAW Masjid Nabawi yang menjadi
jantung kota Madinah yang digunakan untuk kegiatan politik, perencanaan
kota, menentukan strategi militer dan untuk mengadakan perjanjian.
Bahkan, di area sekitar Masjid digunakan sebagai tempat tinggal
sementara oleh orang-orang fakir miskin®.

Upaya untuk membangun fungsi Masjid senantiasa dilakukan baik
oleh Masjid-Masjid di desa maupun diperkotaan dan tentu saja ini menjadi
kewajiban bagi umat Muslim. Namun, upaya tersebut tidak terlepas dari
berbagai problematika yakni, pengurus yang tertutup, jamaah yang pasif
hanya menggantungkan pada pengurus, berpihak pada satu golongan atau
paham, kegiatan yang kurang, fasilitas ibadah yang kotor®. Hal tersebut
perlu upaya pengelolaan masjid secara baik mulai dari menetapkan visi
dan misi, rencana program kegiatan Masjid yang sesuai kebutuhan pasar,
menempatkan dan mengembangkan pengurus Masjid yang memiliki
kapabilitas, mengelola asset Masjid serta melakukan control dan

pengendalian dalam menjalankan program Masjid.

’ Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989),
him. 126.

® Dalmeri, Revitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ekonomi dan Dakwah Multikultural,
Walisongo, volume 22

° Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996), him. 21-23.



Di zaman Rasulullah SAW, masjid mempunyai fungsi sebagai
tempat peribadatan, pusat kegiatan masyarakat dan berkebudayaan. Dari
masjid itulah Rasulullah SAW melaksanakan bimbingan Islam dan
pembinaan terhadap masyarakat. Sebagaimana firman Allah yang
menggambarkan bagaaimana seharusnya karakter seorang pengurus

Masjid dalam Al-Quran surah at-Taubah ayat 18:

Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian,
serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-
orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk.(Surah At-Taubah ayat 18)

Kesuksesan dalam menjalankan proses manajemen sangat
dipengaruhi beberapa unsur meliputi, sumber daya manusia (man), cara
yang dibutuhkan (method), bahan yang diperlukan (materials), peralatan
yang dibutuhkan (machines), pasar (market), kerja sama (mechanism) dan
salah satunya adalah dana®®. Dalam pengelolaan Masjid yang professional
mulai dari pengkayaan progam di masjid, mengembangkan kualitas dan

kompensasi bagi pengurus masjid, memperbaiki sarana dan infrastruktur

19 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 27.



masjid serta membayar pengisi kajian tentu saja membutuhkan biaya.
Kekurangan dana akan menyebabkan terhambatnya salah satu progam.
Terutama yang menyangkut progam pengembangan fungsi masjid bukan
hanya sebagai sarana untuk pelaksanaan ibadah sholat dan kajian saja,
melainkan fungsi pendidikan, budaya dan mensejahterahkan masyarakat
sekitar masjid. Dan pada akhirnya kegiatan dakwah melalui masjid akan
kalah bersaing dengan berbagai tempat hiburan seperti mall, bioskop atau
tempat karaoke, yang banyak menawarkan nilai-nilai hedonism,
materialism dan konsumerism.

Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya merupakan masjid yang
dikelola oleh Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia
(YHMCHI). Masjid Muhammad Cheng Hoo berlokasi di Jalan Gading
No.2, Ketabang, Genteng Surabaya. Masjid Muhammad Cheng Ho
merupakan salah satu masjid yang unik di Surabaya. Keunikan dari masjid
antara lain masjid tersebut mengkombinasikan gaya arsitektur Arab yang
dipadukan denga gaya arsitektur Tionghoa. Masjid Muhammad Cheng
Hoo bukan hanya dikenal sebagai tempat ibadah, melainkan juga tempat
wisata religi. YHMCHI dengan membangun Masjid Cheng Hoo, memiliki
visi sebagai tempat yang mampu mewadahi berbagai kepentingan atau ras
sehingga terjalin komunikasi yang baik ketika terjadi selisih paham.

Masjid Muhammad Cheng Hoo merupakan simbol adanya
pengaruh agama Islam yang dibalut dengan kebudayaan-kebudayaan

Tionghoa. Hal tersebut memberikan makna bahwa adanya warga Tionghoa



yang memeluk agama Islam. Masjid Muhammad Cheng Hoo merupakan
masjid yang hampir sama dengan yang lainnya. Dari hal tersebut penulis
ingin meneliti lebih lanjut mengenai program-program ataupun kegiatan
yang dilakukan oleh masjid tersebut, mengingat adanya dua kebudayaan
yang menyatu menjadi satu, yakni kebudayaan Tionghoa dan Islam.

Masjid Muhammad Cheng Hoo memiliki beberapa kegiatan
diantaranya yaitu, pengajian rutin, pembinaan muallaf, perawatan
infrastruktur masjid, dan program-program sosial kemasyarakatan lain
(dakwah bil hal), seperti, bakti sosial, penyantunan dluafa’, donor darah,
dan lain sebagainya. Untuk membiayai opersional kegiatannya, YHMCHI
tidak hanya mengandalkan dana dari infak para jamaah pengajian dan para
wisatawan. Melainkan memiliki serangkaian usaha berupa sekolah TK
Istana Balita, SD, pelayanan klinik kesehatan, kantin, persewaan lapangan
basket, gedung serba guna, dan koperasi yang menjual berbagai jenis
souvenir dari Masjid Muhammad Cheng Hoo.

Upaya tersebut dilakukan Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo
Surabaya, demi mewujudkan harapan membangun yayasan yang memiliki
kemandirian terutama diaspek ekonominya. Bentuk kesungguhan upaya
mewujudkan harapan tersebut, Ketua Yayasan Haji Muhammad Cheng
Hoo, membentuk tim khusus yang akan menangani pengembangan Masjid
bidang ekonomi demi mewujudkan kemandirian yayasan. Dengan
kemandirian tersebut, diharapkan progam Masjid dapat berkembang secara

professional sehingga visi menjadi yayasan dan masjid yang mampu



mewadahi berbagai kepentingan golongan dan meningkatkan ketagwaan
terhadap Allah dapat terealisasi. Maka, metode dakwah yang selama ini
yang dikenal hanya sekedar menyampaikan nilai-nilai agama Islam secara
lisan, dapat berkembang menjadi dakwah dengan pemberdayaan.
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas. Maka, penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh hasil kajian empiric tentang strategi
pengembangan program-program kerja dalam menunjang dakwah Islam.
Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Strategi
Pengembangan Program Kerja Dalam Menunjang Dakwah Islam Di
Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ruang lingkup penelitian ini
di batasi pada masalah-masalah yang akan menjadi pokok pembahasan,
yaitu: Bagaimana Strategi Pengembangan Program Kerja dalam
Menunjang Dakwah Islamiyah di Masjid Muhammad Cheng Ho
Surabaya?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan program
kerja dalam menunjang dakwah Islam di Masjid Muhammad Cheng Hoo

Surabaya.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis di antaranya sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan
wawasan di bidang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
ilmu manajemen. Khususnya, masalah yang berkaitan dengan
pengembang program-program kerja sehingga mampu diterapkan
di lapangan.

b. Dapat menjadi bahan rujukan untuk kepentingan pengembangan
ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna pengembangan wawasan dan
sebagai acuan penelitian lanjutan atau yang akan mendatang.

c. Diharapkan dapat menciptakan sebuah ide atau gagasan sehingga
dapat menguji teori atau kajian yang baru sebagai dasar pemikiran
dalam penelitian yang mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan atau Informasi kepada pihak manajemen di
Masjid Muhammad Cheng Ho Surabaya sebagai acuan dalam
memperbaiki sistem atau strategi dalam mengembangkan program-

program kerja di suatu organisasi.
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b. Sebagai bahan masukan yang bersifat membangun untuk dikaji dan
dipratikkan oleh para pembaca dalam menerapkan manajemen
pengembangan program-program Kerja.

c. Sebagai bahan masukan bagi pengelola masjid tentang strategi
pengembangan program-program kerja dalam membangun
kerjasama dengan organisasi lain.

E. Definisi Konsep
Konsep merupakan suatu unsur pokok dari pada penelitian.** Adanya
permasalahan dan kerangka teoritis yang jelas, dapat diketahui fakta-fakta
mengenai fenomena yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep
sebenarnya. Konsepnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok
fakta atau fenomena yang terjadi di lapangan atau secara nyata.
1. Strategi

Strategi merupakan suatu proses penentuan rencana para pemimpin

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dapat dicapai*?. Strategi yang dimaksud penulis disini adalah langkah-
langkah serta trik yang dilakukan dalam sebuah organisasi dalam
mengembangkan program-program kerja.

2. Strategi Pengembangan
Strategi Pengembangan adalah rencana sitematis yang diterapkan

dalam upaya jangka panjang, untuk memperbaiki kemampuan sebuah

1 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him.
140.
12 Marrus, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), him. 31.
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organisasi dalam rangka menghadapi perubahan dalam lingkungan
eksternal, dan untuk meningkatkan kemampuaan dalam pemecahan
masalah internal ™,
3. Program Kerja
Program adalah rancangan mengenai asas-asas serta dengan usaha-
usaha yang akan dijalankan'®. Sedangkan kerja adalah perbuatan
sesuatu yang dilakukan®. Program kerja yang peneliti maksud adalah
sebuah rancangan suatu organisas untuk menjalankan visi dan misi
sebuah organisasi yang dibentuk oleh Masjid Muhammad Cheng Ho
Surabaya.
4. Dakwah Islamiyah
Dakwah adalah mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang
belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk
dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh berbuat baik dan
melarang berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.*®
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka diperlukan

adanya sistematika pembahasan dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab.

Satu bab dengan bab yang lainnya merupakan integritas atau kesatuan

¥ Winardi, Manajemen Perubahan (The Management of Change), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 114.

4 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), him. 769.

' Ibid., him. 492.

16 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 2.
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yang tak terpisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara
lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. Adapun
sistematika tersebut dibagi dalam bab perbab, yaitu meliputi:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis mengemukakan secara ringkas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : KERANGKA TEORI
Bab ini akan memaparkan tentang hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian,
serta landasan teori yang menjadi dasar pembahasan. Pada
bab ini juga mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan
kajian pustaka yang meliputi strategi, manajemen strategi,
pengembangan program Kerja, serta strategi pengembangan
program kerja di Masjid Muhammad Cheng Ho Surabaya.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan
pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis
dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik

pemeriksaan keabsahan data.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN
Pada bab ini menggambarkan mengenai setting penelitian,
penyajian dan analisis data, yang meliputi pembahasan
mengenai penyajian data untuk menggambarkan data yang
ditemukan dalam penelitian tentang Strategi Pengembangan
Program Kerja Dalam Menunjang Dakwah Islam di Masjid
Muhammad Cheng Ho Surabaya.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang simpulan, saran dan rekomendasi,
serta keterbatasan penelitian, dan hasil yang diperoleh dari
pembahasan yang telah dilakukan dan tindak lanjut apa
yang harus dikerjakan agar hasil penelitian ini dapat lebih
memberikan manfaat bagi pihak instansi yang bersangkutan

dan bagi penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN TEORITIK
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian penulis. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti
menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan
perbandingan, baik mengenai kelemahan atau kelebihan yang sudah ada.
Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari jurnal atau skripsi dalam
rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori
yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan
teori ilmiah. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang
memiliki pembahasan yang sama dengan penelitian ini:

Pertama, Skripsi dari Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
oleh Attamimi pada tahun 2014 dengan judul Strategi Pengembangan
Kegiatan-kegiatan Keagamaan Remaja di DKM Masjid Baitul Makmur
Srengseng Sawah Jakarta Selatan®’. Hasil dari penelitian Attamimi dapat
disimpulkan bahwa formulasi strategi pengembangan kegiatan keagamaan
yang dilakukan DKM Masjid baitul makmur sebagai berikut: melalui

pembinaan remaja masjid, meningkatkan kuantitas dan kualitas anggota

7 Bandar Robi Attamimi, Strategi Pengembangan Kegiatan-kegiatan Keagamaan Remaja di
DKM Masjid Baitul Makmur Srengseng Sawah Jakarta Selatan, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Tahun 2014.

15
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remaja masjid, melakukan intensitas hubungan antara ta’mir (DKM) dan
remaja masjid, memelihara sikap dan perilaku aktivis remaja masjid, serta
mengembangkan jenis-jenis aktivitas remaja masjid. Dari penjelasan
mengenai strategi pengembanga kegiatan keagamaan remaja di DKM
Masjid Baitul Makmur dapat diketahui bahwa DKM Masjid Baitul
Makmur telah menjalankan strategi dakwah yang baik dan matang
terhadap pengembangan kegiatan keagamaan remaja. Adapun perbedaanya
dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian dan fokus
penelitian. Attamimi mengambil fokus tentang kegiatan keagamaan remaja
di DKM Masjid Baitul Makmur Srengseng Sawah Jakarta Selatan,
sedangkan peneliti mengambil fokus tentang program-program kerja di
Masjid Muhammad Cheng Ho Surabaya. Kesamaan penelitian terletak
pada metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif
dan sama-sama membahas strategi pengembangan.

Kedua, Skripsi dari Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
oleh Hidayat pada tahun 2014 dengan judul Strategi Pengembangan
Jama’ah Masjid Jogokariyan Yogyakarta Sejak 2003-2013". Hasil dari
penelitian ini pertama, program-program takmir Masjid Jogokariyan.
Program-program yang dibuat takmir Masjid Jogokariyan berbasis pada
pelayanan yang meliputi pelayanan spiritual, sosial dan ekonomi.
Pelayanan spiritual ditujukan agar Jama’ah merasa tenang dalam

beribadah. Pelayanan sosial yang dilakukan takmir Masjid Jogokariyan

18 Wahyu Panca Hidayat, Strategi Pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan Yogyakarta Sejak
2003-2013, Skripsi. Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta. Tahun 2014.
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meliputi relawan Masjid, mengadakan komunitas-komunitas, olahraga,
penyembelihan hewan kurban dan tim Bersih-bersih Masjid (BBM).
Pelayanan ekonomi dilakukan agar masyarakat terutama yang menjadi
Jama’ah rutin menjadi lebih sejahtera. Kedua, faktor penghambat
pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan. Faktor historis dan ideologis.
Ketiga, faktor pendorong pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan.
Keempat, dampak yang ditimbulkan bagi takmir dan masyarakat. Bagi
Takmir, memberikan pengalaman berorganisasi, memahami persoalan-
persoalan masyarakat dan meningkatkan motivasi ibadah. Adapun
perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih fokus pada pengembangan
Jama’ah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
pengembangan program kerja, serta pada objek penelitian. Persamaannya
terletak pada metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif serta sama-sama berfokus pada strategi
pengembangan.

Ketiga, penelitian terdahulu dari Rahman Refki yang berjudul
Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi
Mlati Sleman D.| Yogyakarta'® merupakan penelitian dari mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Masjid Al-Hidayah Purwosari telah melakukan tujuh perencanaan
yang yang terdiri dari forecasting, objektivies, policies, programming,

scheduling, procedure, dan budgeting. Dari tujuh perencanaan tersebut

19 Rahman Refki, Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi Mlati
Sleman D.l Yogyakarta, Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Tahun 2016.
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maka dilakukan evaluasi untuk memperbaiki program yang akan
dilaksanakan. Adapun perbedaanya terletak pada fokus penelitian.
Penelitian terdahulu fokus pada perencanaan program kegiatan, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan fokus pada pengembangan program kerja,
serta objek penelitian. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama-sama menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif.
B. Kerangka Teori
1. Strategi
a. Pengertian Strategi
Istilah Strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategos” yang
berasal dari kata Stratos berarti militer dan Agos yang artinya
memimpin. Strategi dalam konteks awalnya diartikan sebagai
generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral dalam
membuat rencana untuk menaklukkan musuh dan memenangkan
perang. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk
pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada
daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tersebut.”
Istilah strategi selalu dikaitkan dengan arah, tujuan, dan
kegiatan jangka panjang. Dalam kamus militer, istilah strategi ini
berkaitan erat dengan upaya mencapai keunggulan dengan tujuan

untuk dapat bertahan sepanjang waktu dengan memiliki wawasan

0 Fandy Tjiptono, 2008, Strategi Pemasaran, Edisi 3, (Yogyakarta: CV. Andi Offset), him. 3
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jangka panjang yang menyeluruh.?> Dalam konteks manajemen
menurut Wright et all yang dikutip oleh Yusanto dan Widjadja
mengatakan, istilah strategis menunjukkan bahwa manajemen
strategis memiliki cakupan proses manajemen yang lebih luas
sehingga dapat lebih tepat dalam penentuan misi dan tujuan
organisasi dalam konteks keberadaannya di lingkungan eksternal
dan internalnya®

Taufiqg mengutip dar Wheelen dan Hunger yang
mendefinisikan manajemen strategi sebagai sekumpulan keputusan
dan tindakan manajerial yang menentukan Kkinerja perusahaan
dalam jangka panjang®. Stratetegi bisa dikatakan bentuk tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat melakukan kegiatan
lebih baik dibandingkan dengan para pesaing. Perusahaan terus
berupaya mengembangkan strategi untuk menghadapi persaingan
perusahaan yang akan semakin sulit di masa-masa yang akan
datang.

Strategi merupakan kunci keberhasilan dalam menghadapi
perubahan lingkungan bisnis. Strategi bisa memberikan sebuah
pengarahan yang jelas bagi semua anggota organisasi. Apabila

konsep strategi tidak jelas, maka bisa berpengaruh pada keputusan

21 H

Ibid, him. 4.
22 yusanto dan Widjajakusuma, Manajemen Strategis Perspektif Syariah, (Jakarta: Khairul Bayan,
2003), him. 5.
2 Taufig Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT. Rajagrafindo Persada,
2012), him. 7
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yang diambil. Keputusan akan bersifat subyektif atau berdasarkan
intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain®*.

Strategi merupakan suatu rencana yang disatukan, luas, dan
berintegrasi yang dibuat untuk memanfaatkan keunggulan strategis
dan dapat menghadapi tantangan lingkungan. Strategi dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.
Pembentukan strategi dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh
unsur-unsur yang berkaitan dengan lingkungan, arah, kondisi,
tujuan dan sasaran yang menjadi dasar budaya organisasi
tersebut®>.

Dari beberapa definisi strategi di atas, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa strategi adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan perencanaan yang tepat dan berorientasi pada
masa depan dengan sasaran atau tujuan yang tepat. Perusahaan
maupun individu pasti membutuhkan strategi. Hal ini dikarenakan
dengan adanya strategi bisa membantu perusahaan mencapai tujuan
yang diinginkan melalui perencanaan strategi yang tepat.
Model-model Pembuatan strategi

Pembuatan Strategi merupakan suatu hal yang wajib dilakukan
oleh suatu organisasi. Hal ini dikarenakan strategi yang akan

menentukan tercapainya tujuan suatu organisasi. Agustinus

24 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi 3, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), him. 3
% Taufig Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Rajagrafindo Persada,

2012), him. 7
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mengutip mengutip dari Henry Mintzberg yang membagi model

strategi dalam tiga macam, yaitu:?®

1) Model Entrepreneur (Entrepreneur Mode)
Model ini biasanya dilakukan oleh perusahaan yang masih baru
atau dalam masa pertumbuhan. Hal ini dikarenakan pada model
ini, pemimpin lebih berperan aktif dalam mencari peluang dan
lebih berani dalam mengambil resiko daripada hanya
mengambil jalur aman.

2) Model Penyesuaian (Adaptive Mode)
Model ini mengharuskan bagi pembuat strategi untuk bisa
cepat beradaptasi terhadap lingkungan yang kompleks dan
dinamis. Hal ini dikarenakan strategi model ini diterapkan saat
ada suatu masalah yang bisa datang tanpa diprediksi.

3) Model Perencanaan (Planning Mode)
Model ini lebih berorientasi pada analisis sistematis yang
dilakukan berdasarkan analisa biaya dan keuntungan.
Perusahaan yang konsisten dalam efisiensi dan pertumbuhan
akan menerpkan strategi model ini dengan perencanaan jangka

panjang.

% Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), him. 100.
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c. Model Manajemen Strategis

Adapun dalam pencapaian keberhasilan tujuan yang dicapai,

perlu adanya proses dalam manajemen strategi menurut para ahli

sebagai berikut:

1. Yusanto dan Widjajakusuma membagi proses manajemen

strategis menjadi empat tahapan utama, yaitu:*’

a. Tahap Analisis Lingkungan Organisasi

Pada tahapan analisis ini berfokus pada analisis lingkungan
eksternal dan internal perusahaan. Pada tahapan ini
dilakukan penganalisaan data perkembangan perusahaan
tiga tahun sebelum melakukan penganalisaan. Hal ini
dilakukan untuk menentukan rencana pengembangan
perusahaan dalam jangka lima tahun kedepan. Anilisis ini
biasanya menggunakan model analisis SWOT (Strength,
Weaknes, Opportunity, and Treath). Hasil dari penelitian
ini akan memberikan solusi pilihan strategi generic serta
kebutuhan sumberdaya organisasi.

Matriks Threats —Opportunities —Weakness - Strengths
(TOWS) atau yang sering kita sebut Analisis SWOT

merupakan matching tool yang penting untuk membantu

27 yusanto dan Widjajakusuma, Manajemen Strategis Perspektif Syariah, (Jakarta: Khairul Bayan,

2003), him. 10-13.
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para manajer mengembangkan empat tipe strategi. Keempat

tipe strategi yang dimaksud adalah:*®

1)

2)

Strategi SO (Strenght-Opportunity), Strategi ini
menggunakan kekuatan internal organisasi untuk
meraih peluang-peluang yang ada di luar organisasi.
Pada umumnya, organisasi berusaha melaksanakan
strategi-strategi WO, ST, atau WT untuk menerapkan
strategi SO. Oleh karena itu, jika organisasi memiliki
banyak kelemahan, mau-tidak mau organisasi harus
mengatasi kelemahan itu agar menjadi kuat. Sedangkan,
jika organisasi menghadapi banyak ancaman, organisasi
harus berusaha menghindarinya dan berusaha
berkonsentrasi pada peluang-peluang yang ada.

Strategi WO (Weakness-Opportunity), Strategi ini
bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan
internal organisasi dengan memanfaatkan peluang-
peluang eksternal. Kadang kala organisasi menghadapi
kesulitan untuk memanfaatkan peluang-peluang karena
adanya kelemahan-kelemahan internal. Misalnya, ada
permintaan yang tinggi terhadap perangkat elektronika
untuk mengontrol jumlah dan waktu fuel injection pada

mesin  mobil  (opportunity), tetapi pabrik-pabrik

%8 Husein Umar, Strategic Management in Action, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),

him. 224-226.
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mengalami kesenjangan teknologi untuk
memproduksikan alat-alat ini (weakness). Salah satu
alternatif untuk mengatasi masalah kesenjangan
teknologi ini adalah melalui strategi WO, yakni dengan
mengadakan suatu kerja sama (joint venture) dengan
organisasi lain yang memiliki kompetensi.

3) Strategi ST (Strenght-Threat), Strategi ini bertujuan
untuk menghindari atau mengurangi dampak dari
ancaman-ancaman eksternal. Hal ini bukan berarti
bahwa organisasi besar yang tangguh harus selalu
mendapatkan ancaman.

4) Strategi WT (Weakness-Threat), Strategi ini merupakan
taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi
kelemahan internal serta menghindari ancaman. Suatu
organisasi yang dihadapkan pada sejumlah kelemahan
internal dan eksternal sesungguhnya berada dalam
posisi yang berbahaya. la harus berjuang untuk tetap
dapat bertahan dengan melakukan strategi-strategi
tertentu.

b. Tahap Formulasi Strategi. Formulasi strategi dilakukan
untuk mendapatkan nilai-nilai utama dan orientasi strategis,
yaitu strategi induk ditingkat korporasi dan strategi

fungsional.
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c. Tahapan Implementasi Strategi. Pada tahapan implementasi
strategi lebih fokus pada alokasi dan organisasi sumber
daya manusia, kepemimpinan, budaya organisasi, prosedur,
dan program. Pada tahapan ini dibagi atas dua aktivitas.
Aktivitas pertama yaitu distribusi kerja dan kelompok kerja
dengan memperhatikan tingkatan manajemen, tipe
pekerjaan, dan pengelompokan bagian pekerjaan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan dapat mempersatukan semua
bagian agar pekerjaan lebih efektif dan efisien. Aktivitas
kedua meliputi aspek kepemimpinan dan pengambilan
keputusaan. Aktivitas ini berkaitan dengan pembuatan
prosedur dan program perusahaan.

d. Tahap Pengendalian Strategi. Pengendalian strategi
merupakan tahapan akhir yang meliputi penilaian kinerja
dan proses pemberian umpan balik. Penilaian kinerja
dilakukan sesuai dengan prosedur perusahaan yang
mengacu pada strategi dan operasional perusahaan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui ketepatan pencapaian
organisasi. Hasil dari analisis terebut bisa menjadi acuan
untuk  menyempurnakan strategi dan implementasi

berikutnya.
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2. Proses manajemen strategi yang dirumuskan oleh David
Hunger dan Thomas L. Wheelen, secara ringkas dapat
diuraikan sebagai berikut:*’

a. Pengamatan lingkungan, yaitu manajemen mengamati
lingkungan eksternal untuk melihat kesempatan dan
ancaman, mengamati lingkungan internal untuk melihat
kekuatan dan kelemahan. Aktivitas ini sering digabung
dalam satu kesatuan dan kerap dikenal sebagai analisi
SWOT.

1) Kekuatan (strenght)
Kekuatan adalah sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi sebagai modal bagi kelanjutan dan
perkembangan organisasi’.

2) Kelemahan (weakness)
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam
hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi
penghalang serius bagi penampilan Kkinerja organisasi
yang memuaskan.

3) Peluang (opportunity)
Peluang adalah situasi yang menguntungkan dalam

lingkup organisasi memanfaatkan potensi yang dimiliki

» David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, diterjemahkan oleh Julianto
Agung, (Yogyakarta: ANDI, 2001), HIm. 9-18

% Fredy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1997), him. 9
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untuk meraih kesempatan terbuka bagi kelangsungan
dan kemajuan organisasi.

4) Ancaman (threats)
Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan suatu satuan bisnis*"

b. Perumusan Strategi adalah pengembangan rencana jangka
panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan
ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan.
Perumusan strategi meliputi:

1) Visi dan misi

2) Menentukan tujuan-tujuan yang dicapai

3) Pengembangan strategi

4) Sasaran

Keempat unsur strategi induk ini merupakan pilar dalam
perumusan  strategi.  Strategi  merupakan  rencana
komprehensif untuk mencapai visi, misi, tujuan, sasaran.
Keempat unsur strategi induk tersebut akan menjadi
program bagi perusahaan dalam mengembangkan
organisasinya

c. Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan

melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur.

3! Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cetakan ke IV, him.
173
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Proses tersebut meliputi perubahan budaya secara
menyeluruh, struktur dan atau sistem manajemen dari
organisasi secara keseluruhan. Implementasi strategi sering
melibatkan keputusan sehari-hari dalam alokasi sumber
daya.

d. Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang melaluinya
aktivitas-aktivitas organisasi dari hasil kinerja dimonitor
dan Kkinerja sesungguhnya dibandingkan dengan Kkinerja
yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan sesuai dengan
prosedur organisasi yang dikembangkan, yakni dengan
mengacu pada tolak ukur dan operasional. Hasilnya akan
menjadi rekomendasi bagi perbaikan dan penyempurnaan
strategi dan implementasi berikutnya.

2. Pengertian pengembangan
Kata pengembangan berasal dari kata kembang, berkembang yang
berarti menjadi besar, tersebar. Adapun pengembangan yaitu cara atau
hasil yang mengembangkan®’. Pengembangan adalah suatu usaha
untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan
moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan.
Pengembangan merupakan pendidikan untuk meningkatkan
keahlian teoritis, konseptual, dan moral pegawai. Sedangkan latihan

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan

%2 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1983), him. 137.
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pekerjaan pegawai, workshop bagi pegawai dapat meningkatkan
pengetahuan lebih lagi di luar organisasi maupun perusahaan®:,
Pengembangan (development) diartikan sebagai penyiapan individu
untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi
dalam perusahaan, organisasi, lembaga maupun instansi pendidikan®*.
3. Pegembangan Program Kerja
a. Pengertian Program Kerja

5935 yaitu

Program mengandung pengertian “rencana
sederetan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Program juga bisa diartikan sebagai segala sesuatu
yang dicoba untuk dilakukan seseorang dengan harapan
mendatangkan hasil atau pengaruh, sedangkan kerja dilihat dari
sudut manajemen pemanfaatan tenaga untuk mencapai penggunaan
tenaga atau kemampuan seseorang agar dapat memeperoleh
sesuatu serta mencapai hasil yang diinginkan®.

Program adalah sederetan rencana yang akan dilaksanakan
oleh seseorang atau sekelompok organisasi, lembaga bahkan
Negara. Jadi, seseorang, sekelompok organisasi, lembaga bahkan

Negara mempunyai suatu program. Suharsimi  Arikunto

mengemukakan program sebagai berikut: “Program adalah

%% Bandar Robi Attamimi, Strategi Pengembangan Kegiatan Keagamaan Remaja di DKM Masjid
Baitul Makmur Srengseng Sawah Jakarta Selatan, Skripsi, (Jakarta: Manajemen Dakwah, UIN
Syarif Hidayatullah, 2014), HIm. 16

% Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UINSA Press, 2014),
him. 69.

% parianata Westa, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), him. 356.

% Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 926.
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sederetan rencana kerja yang akan dilaksanakan untuk mencapai
kegiatan tertentu”?’.
Menurut Parianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi dalam

Ensiklopedia Administrasi, menyatakan,

“Program  kerja  adalah  aktivitas  yang

menggambarkan di muka bagian mengenai

pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut petunjuk-

petunjuk mengenai cara pelekasanaannya. Aktivitas

yang menggambarkan di muka ini biasanya

menyangkut juga jangka waktu penyelesaiannya,

penggunaan material dan peralatan yang diperlukan,

pembagian wewenang dan tanggung jawab serta

kejelasan lainnya yang dianggap perlu.”*®

Kegiatan yang sudah dilaksakan bukan lagi suatu program

kerja yang tidak direncakan, walaupun terjadi bukan merupakan
suatu program. Dari definisi pengembangan dan program Kkerja
tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan  bahwa:
pengembangan program adalah peningkatan kemampuan teknis,
teoritis, dan konseptual terhadap sederetan rencana kerja yang akan
dilaksanakan oleh sekelompok organisasi maupun lembaga.
Macam-macam Program Kerja

Macam atau jenis program dapat bermacam-macam wujud jika

ditinjau dari berbagai aspek, di antaranya sebagai berikut:

%7 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bima Aksara, 1998), him.

129.

% Pparianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta: CV Haji
Masagung, 1989), him. 357.
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Tujuan

Program kerja dilaksanakan ada yang bertujuan untuk mencari
keuntungan. Jika ukurannya seberapa banyak program tersebut
telah memberikan keuntungan dan bertujuan sukarela, maka
ukurannya adalah seberapa banyak program tersebut
bermanfaat bagi orang lain.

Jenis

Dilihat dari segi jenis ada program pendidikan, program
kemasyarakatan dan sebagainya. Klasifikasi  tersebut
tergantung dari isi program yang bersangkutan.

Jangka waktu

Dilihat dari segi jangka waktu dalam program kerja yaitu, ada
program jangka waktu pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang.

Keluasan

Dalam keluasan ada program sempit dan program luas.
Program sempit hanya menyangkut program yang terbatas,
sedangkan program luas menyangkut banyak variabel.
Pelaksanaannya

Dalam pelaksanaan program kerja, ada program kecil dan ada
program besar. Program kecil hanya dilaksanakan beberapa
orang, sedangkan program besar dilaksanakan oleh orang

banyak.
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6) Sifatnya
Dari segi sifatnya, ada program penting dan ada program
kurang penting. Program penting yang dampaknya menyangkut
orang banyak, menyangkut hal-hal yang vital sedangkan
program kurang penting adalah sebaliknya.>
c. Tujuan Program
Tujuan adalah sasaran atau maksud yang harus dicapai dalam
proses pelaksanaan program Kkerja yang direncanakan. Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, sebagai
berikut:
“Tujuan program merupakan suatu yang pokok dan
harus dijadikan sebagai pusat perhatian oleh
evaluator. Jika suatu program kerja tidak
mempunyai tujuan yang tidak bermanfaat, maka
program tersebut tidak perlu dilaksanakan. Tujuan
dari program Kkerja menentukan apa yang akan
diraih™*.
Tujuan program dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus (obyektif). Tujuan umum biasanya menunjukkan
output dari program kerja jangka panjang, sedangkan tujuan
khusus outputnya jangka pendek.
d. Ruang Lingkup Program Kerja

Menurut Ahmad S. Ruky dalam buku Sistem Manajemen

Kinerja, mengatakan,

% Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bima Aksara, 1998), him. 2-
3.

“ Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bima Aksara, 1998), him.
35.
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“Ruang lingkup program kerja sebenarnya mempunyai
ruang lingkup yang sangat besar bila program ini
diterapkan, ia bersifat menyeluruh atau menggarap semua
bagian atau fungsi dari sebuah organisasi. Baik itu manusia
atau mencakup elemen-elemen seperti teknologi, kualitas
dari input (termasuk material) kualitas lingkungan fisik
(keselamatan, kesehatan kerja, lat-out tempat kerja dan
keberhasilan) iklim dan budaya organisasi (termasuk
supervisi dan kepemimpinan) dan sistem kompensasi dan
imbalan.”*

Program kerja akan menyentuh semua elemen, unsur atau

input yang harus didayagunakan oleh organisasi atau lembaga

untuk meningkatkan kinerja organisasi tersebut. Unsur tersebut

dapat dirinci sebagai berikut*;

1)

2)

3)

Sarana dan prasarana, yakni melihat kondisi dan kemampuan
semua sarana maupun prasarana yang ada, tujuannya untuk
mengetahui apakah sarana dan prasarana tersebut masih layak
operasi atau tidak. Apabila masih layak, maka apa saja
perbaikan dan penyempurnaan yang harus dilakukan guna
menunjang program yang akan dilakukan tahun depan.

Proses kerja atau metode kerja, artinya menentukan metode
yang digunakan dan proses yang dijalankan untuk menunjang
pelaksanaan program kerja kedepan.

Kemampuan sumber daya manusia, artinya dengan mempunyai
sumber daya yang berkualitas maka suatu organisasi dapat

berjalan dengan baik. Untuk mengetahui kemampuan sumber

* Ahmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him.

7

2 Ahmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), him.

8-11.
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daya manusia terhadap metode proses kerja oleh pimpinan
organisasi untuk memenuhi sampai dimana kemampuan
anggota pengurus untuk melaksanakan pekerjaannya. Maka
dibutuhkan suatu penyesuaian dengan bidang masing-masing di
lapangan, dari penelitian tersebut maka pimpinan akan mampu
mengidentifikasi kemampuan pengurus dalam melaksanakan
tugasnya.

4) Motivasi kerja. Dalam hal ini, seorang pimpinan harus
mengetahui kondisi atau sifat-sifat bawahannya, sehingga
seorang pimpinan mampu memotivasi anggotanya untuk
mencapai kepuasan kerja yang semaksimal mungkin.

e. Evaluasi Program

Untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil yang telah di capai

dalam program kerja, maka haruslah melakukan evaluasi. Evaluasi

merupakan kegiatan untuk mengukur dan menilai keberhasilan dari
suatu program kerja maupun kegiatan.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan

suatu kegiatan yang sangat penting. Dengan adanya evaluasi kita

dapat mengukur dan menilai sesuatu, sehingga kita bisa menilai
program yang sudah dilaksanakan tersebut berhasil atau tidak.

Evaluasi merupakan proses memahami, memberi arti,

¥ Wayan Nurkacana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1976), him. 85.
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mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjuk pihak-pihak
pengambil keputusan.
Membuat Rencana Program Kerja

Membuat rencana kerja akan menunjukkan pada organisasi
bahwa apa tujuan dan sasaran yang harus dicapai serta bagaimana
menetapkan cara yang terbaik untu mencapainya.

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam membuat
rencana program kerja adalah menetapkan dengan benar sasaran
yang harus dicapai oleh diri sendiri atau unit kerja tersebut, dimana
para anggota menjadi bagian darinya. Apabila sasaran telah
ditetapkan barulah rencana kegiatan atau program kerja dapat
dibuat untuk mencapai sasaran tersebut secara sistematik. Rencana
yang dimaksud disini adalah rencana operasional atau plan of
action bukan rencana strategis yang biasanya dibuat oleh
pimpinan-pimpinan puncak organisasi yang mencakup 5-10 tahun.
Rencana operasional yang dimaksud mencakup program Kerja
secara rinci, mencakup jangka waktu yang pendek antara satu hari
sampai satu tahun.

Proses pembuatan rencana program kerja. Untuk membuat
suatu rencana program kerja ada beberapa tindakan yang harus
dilalui, di antaranya :

1) Menetapkan tugas dan tujuan. Sebelum suatu tindakan

perencanaan dapat berlangsung sangat perlu tujuan
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organisasi untuk diketahui. Seseorang tidak dapat
melakukan perencanaan yang efektif, jika ia tidak
mengetahui tujuan yang harus dicapai dengan perencanaan
itu.

2) Mengobservasi dan menganalisis. Setelah tugas dan tujuan
suatu perusahaan sudah ditetapkan langkah-langkah
berikutnya ialah mengobservasi faktor yang mempermudah
untuk mencapai tujuan. Apabila faktor-faktor itu sudah
terkumpul kemudian di analisis. Tujuannya untuk dapat
menetapkan mana yang masih efektif digunakan pada masa
yang akan datang.

3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan

4) Menyusun rencana kerja.*

Penyusunan program kerja didasarkan pada struktur organisasi
yang dipakai oleh organisasi dalam menghasilkan nilai (value) bagi
pelanggan (customer). Di dalam organisasi fungsi hierarkis,
penyusunan program melibatkan berbagai fungsi yang terkait
dengan program. Penyusunan program adalah proses penjabaran
inisiatif strategik ke dalam rencana jangka panjang yang berisi
langkah-langkah strategik yang dipilih untuk mewujudkan sasaran-
sasaran strategik tertentu beserta hak sumber daya yang diperlukan

yang diperoleh dari langkah-langkah tersebut.

* M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012),
him. 45-47.
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Dalam merencanakan program dan menyusun usulan kegiatan,
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu, pertama
proses pembuatan program. Kedua, indentifikasi program. Ketiga,
langkah-langkah dalam penyusunan rencana kerja. Keempat,
penjadwalan rencana program.”> Keempat hal yang harus
diperhatikan tersebut merupakan hal yang berkaitan dalam aktivitas
perencanaan program dan usulan kegiatan.

Dalam merencanakan suatu rencana program terdapat beberapa
langkah yang harus diperhatikan, antara lain:

1) Sasaran yang ingin dicapai harus diketahui dan ditetapkan.

2) Kumpulkan data atau informasi yang diperlukan.

3) Analisa data dan informasi terhadap sasaran atau permasalahan
yang terjadi.

4) Identifikasi faktor-faktor apa saja yang akan menjadi
penghambat dan penunjang.

5) Membuat alternatif rencana program (dari masing-masing
alternatif tersebut tetapkan yang terbaik).

6) Rencana program harus terperinci, yaitu terdiri dari waktu,

pendanaan, pelaksanaan, dan lain-lain.*

* Yayan Rudianto, Penyusunan Program Kerja Pemerintah Daerah Dalam Sistem Pengelolaan
Keuangan Negara, Jurnal Madani Edisi I, Mei 2007, him. 21.

* vayan Rudianto, Penyusunan Program Kerja Pemerintah Daerah Dalam Sistem Pengelolaan
Keuangan Negara, Jurnal Madani Edisi I, Mei 2007, him. 21-22.
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g. Proses Pengembangan Program Kerja
Sebelum pengembangan program kerja diselenggarakan, ada
beberapa kebutuhan yang perlu di analisis sebagai acuan dalam
langkah-langkah penilaian dari proses pengembangan program
kerja. Berdasarkan itu, adapun langkah-langkah yang diambil
berdasarkan pengembangan SDM di antaranya sebagai berikut:*’
1) Penentuan Kebutuhan
Hal ini dilakukan agar lebih mudah memperkirakan
permasalahan-permasalahan yang ada sekarang, ataupun
tantangan masa depan yang diharapkan dapat teratasi.
Penentuan kebutuhan ini menyangkut anggaran yang harus
disediakan untuk membiayai kegiatan organisasi (program
kerja). Oleh karena itu, agar penyedia anggaran tersebut
dapat dibenarkan perlu adanya jaminan bahwa kegiatan
tersebut sudah nyata diperlukan. Artinya kegiatan
2) Penentuan Sasaran, bagi pelaksana program kerja perlu
adanya penentuan sasaran agar program tepat dilaksanakan
dalam sebuah organisasi. Penentuan ini berguna sebagai
tolok ukur dalam keberhasilan program kerja serta sebagai

bahan dalam usaha menentukan langkah selanjutnya.

*" Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
185.
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3) Penentuan program
Dalam menentukan sebuah program harus jelas diketahui
apa yang ingin dicapai. Misalnya salah satu sasaran yang
ingin dicapai adalah menghidupkan remaja Masjid, maka
program yang dibuat berekenaan dengan sasaran tersebut.

4) Pelaksanaan Program, pada langkah ini, pelaksana harus
menyiapkan program-program yang sesuai dengan
kebutuhan Masjid, misalnya pengajian rutinan dan lain
sebagainya yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

5) Evaluasi program, langkah terakhir ini sebagai penilaian
dari program kerja yang telah dilaksanakan. Penyelenggara
kegiatan akan menilai seberapa berjalannya kegiatan
tersebut. Dari penilaian yang ada, pihak masjid akan
melakukan evaluasi pasca program kerja, dari situ dapat
ternilai apakah program kerja tersebut berpengaruh
terhadap masyarakat sekitar.

Dalam mengembangkan sebuah program kerja, ada beberapa

prosedur yang dilakukan, yaitu sebagai berikut;*®

1) Sebelum mengembangkan sebuah program Kkerja, yang
dilakukan  terlebih  dulu  adalah  mendefinisikan

permasalahan.

*8 Mohammad Syahidul Hag, Pengembangan Program E-Journal Manajemen Pendidikan, Jurnal
Manajemen Pendidikan VVolume 23, Nomor 6, 2012, him. 549-550.
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2) Mendeskripsikan desain sistem, yaitu mengidentifikasi
informasi apa yang dibutuhkan, kapan, dimana, dalam
bentuk apa dan lain sebagainya.

3) Melakukan penyusunan program Kkerja

4) Implementasi program kerja, dalam tahap ini program
diimplementasikan dengan cara memberikan penjelasan
bagaimana cara membuat program Kkerja dan hasilnya
diterapkan untuk memenuhi kebutuhan. Scoot membagi
implementasi menjadi beberapa tahap, yaitu: “pelatihan,
penyeleksian program, pemrograman, persiapan tempat,
instalasi, peralatan, konversi, dan penerimaan”.

4. Strategi Pengembangan Organisasi

Pengembangan organisasi (PO) didefinisikan beragam oleh praktisi
dan ahli teori, salah satunya, karena kompleksitasnya. Pada dasarnya,
pengembangan organisasi adalah upaya terencana yang dilakukan di
tingkat organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan atau
memungkinkan organisasi untuk mencapai sasaran strategisnya.
Konsep ini secara resmi muncul pada 1950-an dan umumnya merujuk
kepada psikolog Kurt Lewin®,

Jessica dan Rebebecca mengutip dari beberapa ahli tentang
pengembangan organisasi. Salah satunya Jessica dan Rebecca

mengutip dari Cacioppe yang mengatakan, bahwa Pengembangan

* Jessica Mackenzie dan Rebecca Gordon. Studi Pengembangan Organisasi. 2016, Kementrian
PPN/BAPPENAS. HIm. 7.
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organisasi mencakup teori dan praktik dari perubahan terencana dan
sistemik pada sikap, keyakinan, dan perilaku pegawai melalui program
pelatihan jangka panjang®™. Pengembangan organisasi sering kali
digambarkan lebih berorientasi pada tindakan. Pengembangan
organisasi biasanya dimulai dengan mendiagnosis status quo dan
kebutuhan di tingkat organisasi secara saksama.

Pengembangan organisasi bisa dikatakan sebagai disiplin ilmu
yang banyak kaitannya dengan masalah-masalah perilaku organisasi*'.
Oleh karena itu pengembangan organisasi perlu dilakukan untuk
mengatasi perubahan-perubahan yang pasti terjadi di masa depan.

Pengembangan organisasi dilakukan antar disiplin ilmu,
mengambil teknik-teknik dari ilmu perilaku, terutama sosiologi dan
psikologi (termasuk teori pembelajaran, motivasi, dan kepribadian).
Organisasi dan individu itu sering disebut sebagai “lembaga”. Hal ini
berarti mengakui bahwa pengembangan organisasi perlu mencakup
kegiatan baik di tingkat “kelembagaan” yang lebih tinggi dan tingkat
“pribadi” yang lebih rendah agar efektif.

Pengembangan Organisasi dapat dikatakan sebagai Instrumen
ilmiah untuk meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi. Hal
ini dikarenakan Pengembangan organisasi memuat beberapa unsur
penunjang, yaitu terencana, mencakup seluruh organisasi, berdampak

jangka panjang, melibatkan manajemen puncak, dan menggunakan

50 i
Ibid, him. 7.
5! Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 3.
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berbagai bentuk intervensi berdasarkan pendekatan keperilakuan®?.

Pengembangan organisai harus memiliki sasaran yang tepat. Hal ini

dikarenakan pengembangan organisasi yang tepat adalah upaya

menjadikan seluruh organisasi sebagai sasarannya. Berikut ini adalah
ciri-ciri pengembangan organisasi yang efektif >*:

e. Pengembangan organisasi merupakan suatu bentuk strategi
terencana dalam mewujudkan perubahan organisasional.

f. Pengembangan organisasi harus berupa kolaborasi antara
berbagai pihak yang akan tean terkena dampak perubahan
yang akan terkena dampak perubahan yang akan terjadi.

g. Program dari pengembangan organisasi perlu menekankan
cara-cara baru yang diperlukan guna meningkatkan seluruh
anggota yang terlibat dalam organisasi.

h. Pengembangan  organisasi  mengandung nilai-nilai
humanistik yang berarti dapat meningkatkan efektifitas
organisasi.

i. Pengembangan organisasi menggunakan pendekatan
kesisteman yang berarti selalu  memperhitungkan
pentingnya interelasi, interaksi, dan interpedensi antara

berbagai pihak sebagai bagian integral dari suatu sistem

yang utuh.

52 Sondang P.siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). HIm.3.
53 Sondang P.siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). HIm. 4.
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j. Pengembangan organisasi menggunakan pendekatan ilmiah
dalam upaya meningkatkan efektifitas organisasi.

Strategi Pengembangan Organisasi bisa dikatakan sebagai bentuk
upaya untuk mencapai tujuan dengan disertai oleh proses perencaan,
monitoring, dan evaluasi Kkinerja perusahaan dalam upaya
pengembangan organisasi dalam mencapai tujuan®. Hal ini perlu
didukung oleh segala aspek atau bagian dalam perusahaan yang harus
bersinergi untuk bersama menjalankan program perusahaan. Dalam
pengembangan perusahaan pemimpin perlu melakukan pengawasan
secara teratur untuk mencapai kinerja yang lebih efektif dan efisien.

C. Kajian Teori Perspekrif Islam
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab
“Da’wah” ( 8s=2 ) dari kata da’a ( =2), yad’u ( s=x ), yang berarti
panggilan, ajakan, dan seruan®. Dakwah adalah proses penyampaian
pesan dari seseorang kepada orang lain. Ditinjau dari segi komunikasi,
dakwah adalah merupakan proses penyampaian pesan-pesan berupa
ajaran Islam yang disampaikan secara persuasif dengan harapan agar
komunikasi dapat bersikap dan berbuat amal sholeh sesuai dengan

ajaran Islam tersebut.*®

% M. Suyanto, Strategic Management Global Most admired Companies, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2007), him. 187.

% Moch. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1993), him. 5.
% Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him 38.
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Dakwah menurut istilah, para ulama memberikan definisi yang

bermacam-macam. Antara lain:

a. H. Masyhur Amin, menyatakan dakwah sebagai berikut;

Suatu aktifitas yang mendorong manusia memeluk Agama Islam,
melalui cara yang bijaksana, dengan materi ajaran Islam, agar
mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan
nanti (akhirat)®’. Dakwah dengan cara bijaksana ini, beliau
merujuk pada firman Allah SWT. Dalam Surat An Nahl ayat

125°%:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (Q.S An-nahl ayat 125)

H.M.S. Nasaruddin Latif, menurutnya dakwah adalah : Setiap
usaha atau aktifitas dengan lisan atau lukisan yang bersifat
menyeru, mengajak, memanggil manusia lain untuk beriman dan
mentaati Allah, sesuai dengan garis-garis Aqidah dan Syari’ah

serta Akhlak Islamiyah.*

5" Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al-Amin, 1997), him. 10.
%8 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 282
% H.M.S. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 1990),

him. 2
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c. Menurut H. M. Arifin, dakwah mengandung pengertian sebagai
suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk tulisan, lisan, tingkah
laku dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan berencana,
dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individual
maupun kelompok. Agar timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman ajaran agama
sebagai massage yang disampaikan kepadanya dengan tanpa
adanya unsur-unsur paksaan.°
Dapat disimpulkan bahwa dakwah memiliki tiga unsur pengertian

pokok, antara lain:

1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang ke
orang lain.

2. Penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa amar ma’ruf
(mengajak pada kebaikan) maupun nahi munkar (mencegah
keburukan)

3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan terbentuknya
suatu individu masyarakat yang taat dan mengamalkan
sepenuhnya ajaran Islam.

Dengan demikian dakwah merupakan segala bentuk aktifitas
penyampaian ajaran Agama Islam kepada orang lain dengan berbagai

cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat yang

% H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Balai Aksara, 2004), him. 6.
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menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan

kehidupan.®

Secara global pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 3 hal,

yaitu:

a. Masalah Keimanan (Agidah)

Keimanan (agidah) pada hakekatnya adalah pengakuan
dalam hati akan keutuhan dan kemahakuasaan Allah SWT, serta
kerasulan Nabi Muhammad SAW, yang dimanifestasikan dalam
segala aspek kehidupan.

Pada masalah keimanan ini, pembahasannya tidak hanya
pada hal-hal yang wajib di imani, tetapi juga meliputi hal-hal yang
dilarang. Seperti syirik, (menyekutukan Allah dengan selain

Allah), ingkar kepada Allah dan sebagainya.

b. Masalah Keislaman (Syaria’ah)

Syariah dalam agama Islam adalah berhubungan erat
dengan amal lahiriah (nyata) dalam mentatati peraturan/ hukum
Allah guna mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya. Dan
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan
lingkungannya.®?

Dengan demikian pesan dakwah dalam konteks ini adalah
menjelaskan berbagai ketentuan-ketentuan yang terkait dnegan

hak dan kewajiban seorang hamba.

81 Moch. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampe, 1993), him. 1-

3

62 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), him. 61.
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S.
Adz-Dzariyat ayat 56)

Selain itu juga menjelaskan tentang hukum-hukum Allah,
baik yang wajib (yang diperintahkan), mubah (dibolehkan), sunnah
(dianjurkan), makruh (dianjurkan untuk tidak dilakukan) maupun
yang haram (dilarang).

c. Masalah Budi Pekerti (Akhlaq)

Akhlag merupakan bentuk jamak dari khulug yang artinya
budi pekerti, peringai, tingkah laku atau tabiat. Jadi akhlag atau
khulug adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia
akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa
memerlukan pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan
adanya dorongan dari luar dirinya.

2. Unsur-unsur Dakwah
Adapun unsur-unsur dakwah yaitu, materi dakwah, subyek dakwah
(da’i), objek dakwah (mad’u), metode dakwah, sarana dakwah, dan
tujuan dakwah.®
a. Materi Dakwah

Allah SWT telah memberi petunjuk tentang materi

dakwah yang harus disampaikan, Sebagaimana dalam firman Allah

SWT Q.S Ali-Imran ayat 104°*:

83 Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), him. 20.
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-
imran: 104)

Dalam ayat tersebut yang dimaksud al-khair adalah nilai-
nilai universal yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Al-Hadits. Al-
khair, menurut Rasulullah sebagaimana dikemukakan oleh Ibn
Katsir dalam tafsirnya adalah mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah.
Sedangkan al-Ma'ruf adalah sesuatu yang baik menurut
pandangan umum suatu masyarakat selama sejalan dengan al-
khair.®®

b. Subyek Dakwah (Da;i)

Orang yang bertugas berdakwah adalah setiap muslim dan
setiap orang yang baligh lagi berakal dari umat Islam mereka
dibebankan kewajiban berdakwah, baik ia laki-laki maupun
perempuan, tidak tertentu apakah dia ulama atau bukan, karena
kewajiban berdakwah adalah kewajiban yan dibebankan kepada
mereka seluruhnya. Seorang da "'i diperintahkan berdakwah dengan
terus menerus dan tidak bosan-bosan, karena tugas dan

kewajibannnya menyampaikan dan menerangkan ajaran Allah

% Depag RI, Alqur’an dan Terjemahnya, him. 64.
% Ar-Rafii dan Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani Press,
1999),
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SWT. Berhasil tidaknya dakwah ditentukan oleh kompetensi da’i.
kompetensi tersebut antara lain, memahami agama Islam secara
komprehensif tepat dan benar, memiliki akhlakul karimah,
memiliki kejujuran dan keikhlasan, serta memahami hakekat
dakwah.
c. Objek Dakwah

Objek dakwah adalah orang yang menjadi sasaran dakwah,

yaitu semua manusia, sebagaimana dalam firman Allah SWT Surat

As-saba’ ayat 28:°°
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Q.S As-saba’ : 28)
Berdasarkan ayat di atas, dapat difahami bahwa objek
dakwah atau sasaran dakwah secara umum adalah seluruh manusia.
Kalau yang menjadi sasaran dakwah adalah semua orang, sudah
barang tentu yang harus dilihat dan sekaligus dipertimbangkan

adalah jenis atau kelompok masyarakat tersebut, baik dilihat dari

segi tingkat pendidikan, ekonomi, sistem sosial, kedudukan, usia.

% Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, him. 432.
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d. Metode Dakwah
Yang dimaksud metode dakwah disini yaitu suatu cara yang
digunakan untuk berdakwah. Dalam surah An-nahl ayat 125
disebutkan, bahwa metode berdakwa terdapat tiga macam, yaitu
To > e >0 - e >0 - A _ e
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Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku
adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran. (al bagarah: 186)
1) Metode Dakwah dengan Hikmah
Hikmah adalah perkataan yang tepat lagi tegas yang
dibarengi dengan dalil yang dapat menyingkap kebenaran dan
melenyapkan keserupaan atau ungkapan tentang pengetahuan
sesuatu yang paling utama melalui ilmu-ilmu yang utama.®’
Hikmah adalah menyampaikan kebenaran dengan ilmu dan
akal. Jadi hikmah adalah sesuatu yang paling utama dari segala
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan.

Dakwah dengan hikmah berarti seorang da’i sangat

berkompeten dalam bidangnya dan mempunyai kemampuan

¢ Musthofa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Alih Bahasa Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha
Putra, 1993), him. 42.
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untuk bisa menjadi teladan, dengan membuktikan dirinya telah
memulai berbuat yang saleh sebelum mengajak orang lain
untuk berbuat. Karena sering kali dakwah dengan cara
semacam ini biasanya ditujukan kepada ahli pikir dan ahli ilmu
yang kritis. Dakwah dengan hikmah juga bisa diartikan dengan
berbuat yang tepat dengan cara yang tepat pada waktu yang
tepat
2) Metode Dakwah dengan Mauidzatul Hasanah

Mau’idzah adalah mengingatkan kebaikan dengan cara
yang meluluhkan hati atau uraian yang menyentuh hati yang
mengantarkan  kepada  kebaikan.® Berdakwah dengan
mau’idzah itu bisa dilakukan dengan memberi nasehat dan
memberi ingat kepada orang lain dengan bahasa yang baik
yang dapat menggugah hatinya sehinngga pendengar dapat
menerima nasehat itu dengan baik. Hal ini bisa dilakukan
dengan bentuk menuturkan kisah-kisah keadaan umat yang lalu
baik yang positif maupun negatif.

3) Metode Dakwah dengan Mujadalah bi al-Lati Hiya Ahsan

Dakwah dengan cara ini menuntut agar da’i mempunyai
kecakapan dalam tukar pikiran, sharing, debat dan diskusi dan
lainnya. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa yang diajak

sharing adalah kawan bukan lawan. Bisanya metode ini tepat

%8 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 387.
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bagi golongan menegah yang tidak sampai derajat ahli pikir
tapi bukan orang awam.®®

Sedangkan dilihat dari cara penggunaan sarana dalam

berdakwah, macam-macam dakwah dibedakan menjadi, sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Dakwah bil-Lisan, yaitu dakwah yang dilakukan menggunakan
lisan seperti, ceramah di mimbar, majelis ta’lim, mudzakarah
dan mujadalah.

Dakwah bil-kitab, yaitu dakwah yang dilakukan dengan
menggunakan keterampilan tulis menulis berupa artikel atau
naskah yang dimuat di majalah atau surat kabar, brosur, buletin,
buku dan sebagainya.

Dakwah bil-hal, yaitu dakwah yang dilakukan melalui berbagai
kegiatan yang langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai
objek dakwah dengan karya subjek dakwah serta ekonomi
sebagai materi dakwah.

Dakwah dengan alat-alat elektronika, yaitu dakwah dengan
memanfaatkan alat-alat elektronika seperti televisi, radio, tape
recorder, komputer dan sebagainya yang berfungsi sebagai alat

Bantu.”

% Yahya, Dakwah Islamiyah dan Proselytisme; Telaah atas Etika Dakwah dalam Kemajemukan,
INJECT: Interdisciplinary Journal of Communication, Vol. 1, No. 1, Juni 2016, him. 93.
"0 Rafi’udin dan Maman Abdul Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,

1997), him. 48-50.
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e. Sarana Dakwah (alat dakwah)
Yang dimaksud sarana dakwah yaitu segala sesuatu Yyang
membantu terlaksananya dakwah, baik berupa benda (materi) atau
bukan benda. Dalam pembangunan seperti sekarang ini dakwah
harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang semakin
berubah ke arah yang lebih maju. Untuk itulah di samping
keberhasilan dakwah ditentukan oleh da "i sendiri juga ditentukan
oleh sarana dan prasarananya. Di zaman sekarang ini banyak
instrumen yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan dakwah.

Instrumen-instrumen tersebut dapat dijadikan alat pendukung

dakwah, diantaranya meliputi:

1) Media visual, yaitu alat yang dapat dioperasikan untuk
kepetingan dakwah yang dapat ditangkap oleh indera
penglihatan, contohnya film, gambar atau melalui foto-foto
kegiatan Islami.

2) Media cetak, yaitu semua bentuk cetakan yang ditulis dan
dihimpun dalam sebuah cetakan, contohnya: buku, surat kabar,
buletin, dan sebagainya.

3) Media auditif, yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai
sarana pendengar, contohnya: radio, tape recorder, telepon,

telegram dan lain-lain. Media audio visual yaitu alat yang dapat
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digunakan berdakwah yang dapat didengar dan dilihat oleh

indera manusia contohnya: televisi, video.”*

™ Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safii, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2003), him. 43.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang
digunakan oleh peneliti, yang sesuai dengan masalah, tujuan dan kegunaan
dari penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan
profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
tujuan menemukan sebuah tema menurut pasaran. Hal ini sesuai dengan
tujuan penelitian yang berusaha mengetahui strategi pengembangan
program-program kerja di Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya.

Definisi  penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor,
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat di amati. Menurut pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara utuh. Tetapi perilaku memandangnya sebagai dari
keutuhan.”® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis (deskripsi)
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang diakumulasikan data
dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak hanya untuk mencari makna
dan implikasi.”

Data kualitatif disajikan dalam bentuk verbal. Data verbal yang

beragam sering muncul dengan kalimat panjang dan singkat. Data perlu

"2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2002),

him. 3.

" Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 19.

55
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diolah menjadi menjadi ringkas dan sistematis . Data kualitatif bisa

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan rekaman.’* Data-data yang

diperoleh kemudian diolah, dianalisis berdasarkan teori-teori yang telah
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.

Metode deskriptif ini memiliki tujuan:

a. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.

b. Mengidentifikasi masalah/memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang
berlaku.

c. Membuat perbandingan dan evaluasi.

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman merke untuk
menetapkan rencana dan keputusan yang akan datang.”

Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dari jenis deskriptif untuk memberikan gambaran yang utuh, yaitu tentang
bagaimana strategi pengembangan program-program kerja di Masjid
Cheng Hoo Surabaya.

B. Objek Penelitian

Peneliti mempunyai sasaran objek yang akan diteliti. Adapun sasaran
objek tersebut terdapat dua hal yaitu, objek penelitian dan wilayah
penelitian. Objek penelitian ini adalah masalah yang akan dijadikan judul

oleh peneliti, yakni mengenai pengembangan program kerja dalam

" Noeng Muhajir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Yogyakarta:Reke Serasin, 1996) hal,29
> M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya cet. 1 (Jakarta: Ghalia
Indonesia), him. 22.
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menunjang dakwah Islamiyah di Masjid Muhammad Cheng Hoo
Surabaya. Sedangkan lokasi yang dijadikan objek penelitian ini berlokasi
di Jalan Gading No. 2, Ketabang, Genteng Surabaya.
C. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang lebih jelas dan spesifik, peneliti tentu
berusaha mencari informasi yang mengarah pada penelitiannya. Dalam
penggunaan metode kualitatif ini, peneliti juga berperan sebagai human
instrument atau sebagai alat untuk mengumpulkan data. la menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penelitian seperti perencanaan,
pelaksana pengumpulan data, analisa, penafsir data dan pelapor hasil
penelitian.” Selain itu, peneliti juga mendapatkan bantuan pemikiran dari
pihak lembaga. Pihak yang benar-benar ~mengetahui strategi
pengembangan program kerja dalam menunjang dakwah islamiyah di
Masjid Cheng Hoo. Dengan begitu, peneliti menghasilkan jenis dan
sumber data sebagai berikut:
a. Jenis data

Dalam melakukan penelitian, sebaiknya peneliti mengetahui

adanya jenis data berikut. Hal ini bertujuan agar peneliti tidak salah

arah dalam mencari informan dan menggali data lebih dalam melalui

informan. Berikut terdapat jenis data primer dan sekunder yakni:

1) Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden

secara langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangan

"¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hal. 222
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dengan menggunakan teknik pengumpulan tertentu yang dibuat
untuk itu.”” Peneliti mendapatkan semua data yang diperlukan
langsung dari informan. Informan adalah seseorang yang
bersangkutan dalam penelitian.”® Data diperoleh tanpa melalui
perantara. Sumber data primer penting untuk mendapatkan
sejumlah informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
penelitian.

2) Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data seperti lewat dokumen,
foto-foto, dan arsip.” Data sekunder adalah data dalam bentuk
yang sudah jadi melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan
oleh lembaga. Data sekunder dibutuhkan untuk menunjang data
primer. Sumber dari data ini berupa dokumen apapun yang
berkaitan dengan penelitian ini.

b. Sumber data
Sumber data yang dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data-data ini diambil. Informan merupakan orang yang memberi
informasi tentang segala yang terkait dalam penelitian. Sebelum
menentukan informan yang tepat untuk memperoleh data yang

diinginkan, terlebih dahulu harus diketahui populasi untuk menentukan

Umi  Narimawati, Riset Manajemen Sumber Daya Manusia: Aplikasi Contih dan
Perhitungannya, (Yogyakarta: Graha limu, 2007).

78 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, hal.
147

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
137.
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sampel yang tepat. Untuk teknik pengambilan sampel, peneliti
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu pertama peneliti
disarankan pada informan yang pertama, lalu informan pertama
menyarankan keinforman yang kedua, dan seterusnya.®

Peneliti melakukan penelitiannya tentang Strategi Pengembangan
Program Kerja Dalam Menunjang Dakwah Islamiyah di Masjid
Muhammad Cheng Ho Surabaya. Sumber data yang diambil yakni
melalui informan dan dokumen. Pertama, Informan yang digunakan
dalam penghasilan data atau sumber data ialah ketua masjid ketua
yayasan, dan pengurus harian. Dikarenakan beliau adalah sumber
informan yang dapat membantu peneliti menjawab semua pertanyaan-
pertanyaan tentang pengembangan program-program kerja dalam
menunjang dakwah Islam. Kedua, dokumen berupa tulisan atau catatan
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui data mengenai Masjid
Muhammad Cheng Ho Surabaya. Dalam hal ini, dokumen yang
digunakan oleh penulis adalah berupa buku-buku atau catatan
dokumen, susunan kepengurusan, profil, serta data-data yang ada
kaitannya dengan penelitian.

D. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan-tahapan yang digunakan dalam melakukan penelitian

kualitatif mempunyai proses untuk menyelesaikannya. Untuk itu, peneliti

8 Heni Nurdiyana, Strategi Peningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Budaya Organisasi Pada
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018, hal.
45
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menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil

penelitian yang sesuai dengan data lapangan. Adapun tahap-tahap

penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap pra lapangan, ada beberapa tahap kegiatan yang telah

peneliti siapkan demi lancarnya proses penelitian di lapangan.

Tahapan-tahapan tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Menyusun rancangan penelitian

Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang akan dijadikan obyek penelitian. Peneliti mengambil dari
permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu mengenai
Strategi pengembangan program-program kerja di Masjid Cheng
Ho Surabaya.

Memilih lapangan penelitian

Dalam konteks penelitian yang dilakukan peneliti sebelum
membuat usulan pengajuan judul, peneliti terlebih dahulu mencari
data atau informasi tentang obyek yang akan diteliti melalui
beberapa cara, kemudian tertarik untuk dijadikan obyek penelitian
yang sesuai dengan jurusan. Dalam hal ini peneliti mengambil
lokasi penelitian tepat di JI. Gading No. 2 Surabaya.

Mengurus surat perizinan
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5)

6)

7)
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Peneliti mengajukan surat perizinan penelitian untuk dapat meneliti
mengenai judul skripsi yang dikerjakan, sehingga memudahkan
dalam proses pengambilan data penelitian.

Penilaian lokasi penelitian

Peneliti menetapkan lokasi yang berhubungan dengan situasi,
kondisi, serta konteks yang diteliti sesuai dengan permasalahan
yang diangkat oleh peneliti.

Memilih dan memanfaatkan informan

Sehubungan dengan informan yang digunakan dalam pengumpulan
data penelitian, maka informan yang dipilig oleh peneliti benar-
benar mengetahui dan memahami kondisi yang berada di lokasi
penelitian. Di dalam pemilihan informan tidak hanya satu sumber
saja yang diambil, melainkan ada sumber lain guna mencapai
kevaliditasan data.

Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera,
recorder dan lain sebagainya.

Persoalan etika penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Masjid Cheng Ho Surabaya.
Peneliti melakukan penelitian dengan memperhatikan etika
terhadap informan. Persoalan etika akan berpengaruh besar pada
pengumpulan data yang akan diteliti. Sebaiknya peneliti mampu
membaca atau mengikuti peraturan norma agama, nilai sosial serta

kebiasaan yang ada di Lembaga ini. Hal ini bertujuan agar peneliti
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dan informan tidak mengalami salah paham dalam hal pemikiran.

Sehingga menyebabkan peneliti tidak mendapatkan data apapun

dari informan.

b. Tahap Kegiatan Lapangan

Tahap ini menjelaskan tentang teknis dalam pekerjaan lapangan
yaitu tahap pengumpulan data. Dalam tahap ini peneliti memegang
peranan sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga
kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan.
Adapun tahapan yang dilakukan yaitu dengan:

1) Interview atau wawancara mandalam

2) Dokumentasi

3) Observasi

Ketiga tahap tersebut dilakukan peneliti sesuai jangka waktu yang
telah ditentukan. Tentu saja tidak mudah dalam proses pengambilan
data, beberapa hal seperti informan yang terkadang tidak mau untuk
diwawancara karena kesibukan pekerjaannya dan adapula informan
yang memang tidak seberapa paham mengenai kelembagaan. Tahap
penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,
sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap
kualitas penulisan penelitian yang telah dilakukan.

c. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau

informasi dari informan, langkah yang diambil adalah melakukan



63

transkrip data hasil wawancara dan melakukan coding sesuai dengan

tema yang diteliti. Setelah itu, peneliti menyajikannya secara utuh data

yang diperolen tanpa melakukan tambahan data atau informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Kemudian,
peneliti melakukan analisis data dari data-data yang telah diperoleh
peneliti.®

E. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai gejala dalam hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Sedangkan pengumpulan data
adalah prosedur sistematik dan standard untuk memperoleh data yang di
perlukan. Sehingga selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data
dengan masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan seorang
peneliti untuk memperoleh data atau informasi.?> Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi.

a. Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya
jawab secara lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan

pokok yang diwawancara dan jawaban diberikan oleh informan.®

81 exy. J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal.
127

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
224.

8 Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 105.
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Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrument
sebagai pedoman wawancara, maka pengumpulan data dalam
melakukan wawancara harus disiapkan peralatan seperti recorder,
buku catatan, dan kamera agar pelaksanaan wawancara berjalan
dengan lancar.

Metode wawancara Yyang peneliti lakukan menggunakan
wawancara secara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur peneliti
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis.®* Setiap responden yang diberi pertanyaan yang sama dan
pengumpul data merekamnya kemudian hasil rekaman tersebut
ditranskrip. Tujuan dari dilakukan wawancara kepada informan adalah
agar peneliti mendapatkan data langsung dari narasumber secara
terperinci dan jelas.

b. Metode Observasi (pengamatan)

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu
besar.®

Metode Observasi dan pengamatan adala kegiatan keseharian

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
138.
8 Sugiyono, him. 145.
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panca indera lainnya.®® Marshall menyatakan bahwa, “Through
obsevation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.®’

Proses observasi ini, peneliti mengamati situasi-situasi yang ada di
Kantor yayasan dan sekitar masjid dengan mencatat apa-apa yang
dianggap penting. Hal ini bertujuan untuk menunjang hasil penelitian.
Observasi ini memberikan kemudahan terutama dalam hal
memperoleh data di lapangan dengan mencatat hasil pengamatan
secara tertulis.

Pada metode observasi ini, peneliti memilih teknik observasi
berperan serta (participant observation). Peneliti akan terlibat
langsung dalam kegiatan sehari-hari di Masjid Cheng Ho Surabaya
yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. Bahkan, selain
melakukan pengamatan, peneliti juga ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan emosional dalam
penyelesaian pekerjaan. Oleh sebab itu, observasi partisipan ini
diharapkan dapat memperoleh data yang lebih lengkap, jelas dan
mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Metode Dokumentasi

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 2001),

him. 142,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 310.
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Dokumentasi dijelaskan sebagai catatan peristiwa yang telah
berlalu. Untuk itu, adanya metode dokumentasi dijadikan sebagai alat
pengumpulan data secara tertulis atau dibukukan seperti arsip, foto
kegiatan, profil lembaga dan lainnya yang berkaitan dengan masalah
penelitian.®® Alat yang digunakan dalam dokumentasi ini adalah
kamera. Tujuan dari penggunaan metode dokumentasi adalah dapat
menjadikan hasil penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih
dapat dipercaya sesuai bukti-bukti baik secara tertulis, rekaman atau
gambar seperti:

1) Website resmi

2) Majalah atau Brosur
3) Profil dari lembaga
4) Foto-foto

5) Buku atau arsip

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.?® Adapun metode dokumen
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-
catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, transkrip data
yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam tugas ini yaitu
tentang strategi pengembangan program-program kerja di Masjid

Muhammad Cheng Ho Surabaya.

F. Teknik Validitas Data

8 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 181.

& bid. 152.
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Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.*®
Data yang diperoleh akan diseleksi untuk menjadi bahan penelitian yang
kemudian akan ditarik kesimpulan. Data yang salah akan menghasilkan
penarikan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu validitas data dalam hal
ini sangatlah penting. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dikatakan
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Peneliti dalam
melakukan uji validitas data dalam penelitian kualitatif ini meliputi:

a. Ketekunan Pengamatan (observasi)

Ketekunan pengamatan dibutuhkan untuk menemukan unsur-unsur
yang sesuai dengan persoalan penelitian yang akan diteliti yang
dilanjutkan oleh upaya peneliti dengan memusatkan pengamatan pada
hal-hal tersebut secara rinci®. Hal ini perlu dilakukan untuk
menambah pemahaman terhadap peneliti tentang objek yang akan
diteliti.

Dalam proses ketekunan pengamatan ini, peneliti melakukan
pengamatan sebanyak kurang lebih 1 bulan. Peneliti melakukan
ketekunan pengamatan sesuai dengan penelitiannya, yaitu tentang
strategi pengembangan program kerjadalam menunjang dakwah

Islam. Informasi yang di dapat melalui pengamatan ini yaitu, Pertama,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011, him.
267.

% Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 177.
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melihat pelaksanaan program kerja. Kedua, melihat situasi dan kondisi

saat kegiatan berlangsung. Dari penjabaran tersebut, peneliti

melakukan ketekunan pengamatan, agar peneliti benar-benar

memahami tentang penelitianya.

b. Triangulasi

Teknik ini bisa dikatakan proses penggabungan data yang telah

diperoleh yang kemudian diseleksi. Sugiyono mengatakan bahwa saat

melakukan penghimpunan data dengan triangulasi, pada saat itu

peneliti  menguji  kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data, yaitu®:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan perkataan orang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif dengan berbagai pendapat
dan pandangan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang
berkaitan.

G. Teknik Analisis Data

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Baandung: Alfabeta, 2015), him. 83
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, hingga pada
pembuatan kesimpulan yang mudah dipahami.”® Bogdan dan Biklen
seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya mengatakan
bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.**

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya data atau informasi baru.
Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (reduction), penyajian data
(display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion/
verification).*®

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif
grounded theory yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang

berbagai kondisi lapangan yang bersifat proses, aksi dan penerapan terkait

% Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him.

230.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),

him.

% Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 246.



70

dengan strategi pemeliharaan fasilitas operasional dalam meningkatkan

kinerja pegawai. Analisis ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap

berikut ini:

1.

Deskripsi secara detail, yaitu peneliti mendeskripsikan sesuatu
yang mereka lihat. Detail ini diberikan in situ, yaitu dalam konteks
lingkungan dari person, tempat atau peristiwa yang sedang
diteliti.*®
Coding adalah tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari hasil
deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah.
Proses pengodean (coding) dimulai dengan mengelompokkan data
teks atau visual menjadi kategori informasi yang lebih kecil,
mencari bukti untuk kode tersebut dari berbagai database yang
digunakan dalam studi, kemudian memberikan label pada kode
tersebut.”” Dalam tahap ini, coding terbagi menjadi tiga macam
yaitu,*®
a. Coding terbuka yaitu peneliti mempelajari teks (transkip, field
note, dan dokumen)untuk kategori informasi yang menonjol.
Peneliti berusaha mencari contoh yang menyajikan kategori
tersebut dan terus mengamati (mewawancarai) hingga
informasi baru yang diperoleh tersebut tidak menyediakan

pemahaman lebih lanjut kedalam kategori itu. Peneliti memilih

% Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),

him. 257.
7 1bid, him. 257.

% Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),

him. 272-273.
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suatu kategori coding terbuka ini mengembalikan ke database
yakni mengumpulkan data tambahan untuk memahami kategori
yang berkaitan dengan fenomena sentral ini.

Coding aksial yaitu keterlibatan peneliti dalam proses
pengodean. Coding aksial yakni coding dimana database
tersebut diulas (data baru dikumpulkan) untuk menyediakan
pengetahuan tentang kategori coding spesifik yang berkaitan
dengan atau menjelaskan fenomena sentral tersebut. Informasi
dari fase coding ini kemudian diorganisasikan ke dalam bagan,
paradigma pengodean, yang menampilkan model teoritis dari
proses yang sedang diteliti tersebut.

Coding selektif yaitu pembuatan proposisi/hipotesis melalui
teori dari temuan data di lapangan. Dalam teori anaisis data
(coding selektif) menurut Strauss & Corbin,*® mengatakan
bahwa:

Pada level analisis yang paling luas, peneliti dapat
menciptakan matriks kondisional. Matriks ini merupakan
alat bantu analisis-diagram yang membantu peneliti
memvisulisasikan beragam kondisi dan konsekuensi

(misalnya, masayarakat, dunia) yang terkait dengan
fenomena sentral.

3. Kategorisasi adalah satuan informasi yang luas yang tersusun dari
beberapa kode yang dikelompokkan untuk membentuk ide

umum.

% 1bid, him. 273

100 jhon W. Creswell, Penelitian Kualitati & Desain Riset, Yogfyakarta: Pustaka pelajar, 2015,

him. 259
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4. Analisis atau penafsiran merupakan pemaknaan terhadap data,
terkait “apa yang dapat diambil”. Penafsiran berarti keluar dari
kode dan tema menuju makna yang lebih luas dari data.*™
Dalam proses analisis data, bertujuan mendorong penelitisn

kualitatif untuk mencari segmen kode yang dapat digunakan untuk

mendeskripsikan informasi dan mengembangkan tema. Kode ini dapat
menyajikan: %
a. Informasi yang diharapkan peneliti dapat ditemukan
sebelum studi tersebut.
b. Informasi mengejutkan yang peneliti tidak menyangka akan
menemukannya.
c. Informasi secara konseptual menarik atau tidak biasa bagi

peneliti (dan kemungkinan juga menarik bagi partisipan

dan audiensi).

101 1hid, him. 261
102 1hid, him. 259.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya

Masjid Cheng Hoo merupakan Masjid pertama di Indonesia yang
menggunakan nama Tionghoa dan memiliki arsitektur unik seperti
Klenteng yang memiliki warna khas kuning dan merah. Masjid yang
berada di Jalan Gading no. 2 Surabaya mulai dibangun pada 15
Oktober 2001, atas gagasan dari HMY. Bambang Sujanto dan teman-
teman PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia). Upacara peletakan
batu pertamanya dihadiri oleh sejumlah tokoh Tiong Hoa Surabaya
antara lain: Liem Ou Yen (Ketua Paguyuban Masyarakat Tionghoa
Surabaya), Bintoro Tanjung (Presiden Komisaris PT. Gudang Garam
Tbk), Henry J. Gunawan (Direktur PT. Surya Inti Permata Tbk) dan
Bingky Irawan (Ketua Makatin jawa Timur), serta puluhan pengusaha
dan tokoh-tokoh masyarakat Tionghoa lainnya.'®

Rancangan awal Masjid Mohammad Cheng Hoo Indonesia ini
diilhami dari bentuk Masjid Niu jie di Beijing yang dibangun pada
tahun 996 Masehi atau 1000 tahun yang lalu. Masjid tersebut memiliki
arsitektur khas Tiongkok dengan atap layaknya klenteng-klenteng
umat Khonghuchu yang biasa ditemui di Indonesia. Keberadaan

Masjid Niu Jie tersebut membuktikan bahwa Islam mampu membaur

103 Sekilas tentang Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya, cetakan ke-9 him. 3
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dengan budaya setempat dengan baik. Di Indonesia, Islam datang juga
dibawa oleh para pendakwah dari Negeri Tirai Bambu, seperti seorang
Laksamana Muslim bernama Muhammad Cheng Hoo. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Ketua Pelaksana Harian Masjid Cheng
Hoo.“Karena berarsitektur tionghoa kalau dilihat dari atapnya sama
dengan yang di Beijing, namanya Masjid Niu Jie, yang menjadi
motivasi pendiri itu usianya lebih dari 1000 tahun. Sampai hari ini
Negara Indonesia belum punya, dan kalau punya saja subhanallah saya
kagurn”.lo4

Pada tanggal 23 Mei 2003, bertepatan dengan hari ulang tahun
Pembina Iman Tauhid Islam/ Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
yang ke-42. Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia diresmikan oleh
Menteri Agama RI, Bapak Prof. Dr. Said Agil Husain Al-Munawwar,
M.A.

Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia berukuran 21 x 11
meter, dengan bangunan utama berukuran 11x9 meter. Pada sisi Kiri
dan kanan bangunan utama tersebut terdapat bangunan pendukung
yang tempatnya lebih rendah dari bangunan utama. Setiap bagian
bangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia ini memiliki arti
tersendiri, misalnya ukuran bangunan utama. Panjang 11 meter pada
bangunan utama Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia ini

menandakan bahwa Ka’bah saat pertama kali dibangun oleh Nabi

104 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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Ibrahim AS memiliki panjang dan lebar 11 meter, sedangkan lebar 9
meter pada bangunan utama ini diambil dari keberadaan Wali Songo
dalam melaksanakan syiar Islam di tanah Jawa.

Avrsitekturnya yang menyerupai model Klenteng itu adalah gagasan
untuk menunjukkan identitasnya sebagai muslim Tionghoa (Islam
Tiongkok) di Indonesia dan untuk mengenang leluhur warga Tionghoa
yang mayoritas beragama budha. Selain itu, pada bagian atas bangunan
utama yang berbentuk segi 8 (pat kwa), angka 8 dalam bahasa
Tionghoa disebut Fat yang berarti jaya dan keberuntungan.'%®

Pada bagian depan bangunan utama terdapat ruangan yang
dipergunakan imam untuk memimpin sholat dan khotbah sengaja
dibentuk seperti pintu gereja. Ini menunjukkan bahwa Islam mengakui
dan menghormati keberadaan Nabi Isa A.S sebagai utusan Allah yang
menerima kitab Injil bagi umat Nasrani. Juga menunjukkan bahwa
Islam mencintai hidup damai, saling menghormati dan tidak
mencampuri kepercayaan orang lain.

Pada sisi kanan Masjid terdapat relief Muhammad Cheng Hoo
bersama armada kapal yang digunakan dalam mengarungi Samudra
Hindia. Relief ini memiliki pesan kepada muslim Tionghoa di
Indonesia pada khususnya, agar tidak risih dan sombong sebagai umat

Islam.

105 Sekilas Tentang Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya, cetakan ke-9, him. 4.
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Salah satu keunikan dari bangunan Masjid Cheng Hoo adalah tidak
memiliki pintu Masjid, sebagaimana Masjid yang sering ditemui pada
umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa Masjid Cheng Hoo terbuka
bagi siapa saja, dari ras manapun, agama manapun, dan tidak memihak
pada aliran manapun. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ketua
pelaksana Harian YHMCHL...Karena Cheng Hoo itu lahan untuk
ibadah, sebagai contoh kenapa Masjid Cheng Hoo tdk ada pintunya,
karena Masjid Cheng Hoo bukan dimiliki satu orang atau warga
Tionghoa, tapi miliknya umat Islam”.*®

Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia sendiri dikenal sebagai
Masjid pertama di Indonesia yang mempergunakan nama Muslim
Tionghoa. Bangunan yang bernuansa etnik dan antik ini cukup
menonjol dibanding bentuk masjid-masjid pada umumnya di
Indonesia. Dengan arsitektur khas Tiongkok yang didominasi warna
hijau, merah dan kuning menambah khazanah kebudayaan di
Indonesia. Ditambah lagi dengan adanya fasilitas memadai yang dapat
dipergunakan oleh jamaahMasjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia
dan masyarakat pada umumnya, seperti: Sekolah TK, Lapangan
Olahraga, Kantor, Kelas kursus bahasa Mandarin dan Kantin.

Dengan adanya segala fasilitas yang disediakan tersebut,
diharapkan pengunjung merasa nyaman beribadah di Masjid

Muhammad Cheng Hoo Indonesia ini. Selain itu, diharapkan benar-

106 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 juli 2018.
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benar bermanfaat untuk mempererat tali silaturrahmi sesame umat dan
meningkatkan hubungan baik umat dengan Allah SWT.
2. Letak Geografis Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya

Lokasi Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya beralamatkan di
Jalan Gading No. 02 Surabaya. Dalam hal ini, peneliti akan
menjelaskan dengan detail lokasi penelitian ini. Sesuai data yang telah
diketahui, bahwa Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya terletak di
JI. Gading No.2, Ketabang, Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur.'%’
Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya ini berada di belakang
Taman Makam Pahlawan Jl. Kusuma Bangsa dan berada tepat di
seberang jalan dengan THR (Taman Hiburan Rakyat). Berikut hasil
dokumentasi tata letak Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya.

3. Visi, Misi dan Tujuan'®

Visi
Meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah dan terbentuknya
ukhuwabh islamiyah, ukhuwah wathaniyah, ukhuwah wasyariyah.
Misi
a. Mengembangkan Syiar Islam
b. Meng-Islamkan orang tanpa adanya paksaan
c. Merangkul semua golongan
d. Menjadikan masjid sebagai pusat beribadah dan juga sebagai solusi

bagi segenap persoalan yang berkembang dalam masyarakat

197 \Website resmi Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia. www.chenghoo.co
198 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli2018.
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4. Struktur Organisasi*®

Struktur Organisasi
Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia
Periode 2014 s/d 2019

HM. Jos Soetomo 1. Gubernur Provinsi Jawa Timur
. HMY Bambang Sujanto 2. Ketua PW Nahdlatul Ulama Jatim,
H. Willy Pangestu 3. Ketua PW Muhammadiyah Jatim
Edwin Suryalaksana 4. (Aim) H.R.P. Mohammad Noer
EWAIG REHORMRLA N EENE . HM Gunawan Wibisono
1. H. Dahlan Iskan H. Ali Suseno Andy 6. Mayjen TNI (Purn.) H. Imam Utomo
2. Djajusman Surjowijono . Hadi Wijaya 7. Mayjen Pol. (Pum.) Drs. H. Sumarsono, SH., MBA
3. H. Susilawan S. . H. Al Sujarwo
4. Drs. Ec Judi Sugiharto
5. HM. Sulthony Sunaryo (Wu Duan Lang)
6.An Jian Long
7. Wei Lou Lou

Prof. Dr. H. Fasichul Lisan, Apt
Dr. H. Ali Maschan Moesa, Msi
H. Muhammad Azmi
. H. A. Djauhar Arifin

1. Djono Antowij r. H. Anton Baroto Budi Susatyo MMT

2. Chandra Wurianto Woo 5 i Muhammad Bafachal
3. Ongkodigdojo KETUA UMUM A . H. Najib AR. Bahasuan, SE

4. Josepth Ichwan H. Abdullah Nurawi %
=3 .

5. Fasilitas Masjid Cheng Hoo

Untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung dan para jama’ah serta

kekhusyukan dalam beribadah. Berikut beberapa fasilitas yang

disediakan Masjid Cheng hoo hasil observasi peneliti:

a. Tempat ibadah dan sarana ibadah (mukenah, tikar, kipas angina,
sajadah, al-Qur’an, cermin yang berada di tempat wudlu)

b. Lapangan olahraga yang bisa disewakan

c. Gedung serbaguna yang juga bisa disewakan

d. Area parkiran

e. Kantin

109 gekilas Tentang Masjid Cheng Hoo Surabaya, Cetakan ke-9

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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f. Tempat wudlu dan toilet untuk jama’ah laki-laki dan perempuan
g. Rumah sehat holistic Cheng Hoo*°
B. Penyajian Data
Dalam penyajian data, peneliti akan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang ada. Hal ini bisa membantu keabsahan data atau
kevaliditasan data yang disajikan.
1. Strategi
Strategi merupakan sebuah proses yang menunjukkan serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam mencapai goals.
Adanya strategi membuat semua rencana yang telah dibuat berjalan
dengan baik dan sempurna. Seperti yang diungkapkan oleh responden
1 sebagai berikut:
“Pastinya yah...sebelum program kerja dilaksanakan,
awalnya pasti ada planning terlebih dahulu. Dalam
membuat rencana juga pastinya ada beberapa strategi yang
dibuat dan strategi itu sebagai acuan untuk mencapai suatu
tujuan dari masjid sendiri...”(N1/06/07/ 18)H
“emmm... strategi itu penting dilakukan dalam sebuah
organisasi. Kalau misalnya dalam organisai tidak
perencanaan strategi yah pastinya tidak akan jalan sesuai
dengan visi misinya” (N2/06/07/18)'*?
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pembuatan

strategi dalam sebuah organisai perlu dilakukan untuk mencapai tujuan

organisasi tersebut. Oleh karena itu, awal mula mendirikan sebuah

19 Hasil Observasi Pada 06 Juli 2018
11 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 06 Juli 2018
2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 06 Juli 2018
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organisasi perlu memikirkan visi misi dan tujuan. Dalam hal ini
strategi merupakan proses penentuan rencana yang berfokus pada
tujuan jangka panjang serta penyusunan suatu cara agar tujuan
organisasi dapat dicapai.
2. Model Manajemen Strategi
Strategi dibutuhkan untuk membangun sebuah program kerja yang
ideal. Ideal dalam hal ini yaitu bisa memberikan manfaat atau
keuntungan bagi Masjid dan para Jamaah. Masjid Muhammad Cheng
Hoo memiliki beberapa langkah tersendiri dalam membangun program
kerja. Seperti yang dipaparkan oleh Narasumber satu,
“bahwasanya untuk melaksanakan program kerja itu
harus mempunyai tim atau SDM-nya. Dulu yah..
tidak bisa langsung seperti itu, harus ada prosesnya
terlebih dahulu. Harus berani melakukan sesuatu
untuk Masjid dengan segala keikhlasan Kita.
Program-program yang ada di Masjid bisa berjalan
karena ada kebersamaan. Harus dibangun dulu
kebersamaan yang satu visi dan misi” (NI,
06/07/18).*3
Dalam pencapaian keberhasilan tujuan yang dicapai, perlu adanya
proses dalam manajemen strategi sebagai berikut:
1. Analisis Lingkungan
Analisis lingkungan mencakup analisis eksternal dan intetrnal

organisasi sebelum melaksanakan program kerja. Dalam hal ini,

Ketua Pelaksana Harian menyampaikan bahwa analisis ini penting

3 Hasil Wawancara Dengan Narasumber |, Pada Tanggal 06 Juli 2018.



81

dilakukan. Alat yang digunakan dalam tahap ini adalah
menggunakan analisis SWOT.

“ Tentunya yah dek.. sebelum melakukan sebuah
strategi, memperhatikan lingkungan yayasan itu
penting.. yah seperti melihat sdm atau pegawainya.
Kita juga menggunakan analisis swot sebelumnya.
Dari situ ditemukan apa saja keunggulan dan
kelemahan kita” (N2, 06/07/18)"**

Analisis SWOT terdiri dari analisis internal organisasi yakni
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).
a. Kekuatan (Strenght)

Dari hasil wawancara dengan narasumber satu dan
narasumber dua menyebutkan bahwa kekuatan yang ada dalam
masjid ini adalah karena Pembina dan pengurus dari Masjid ini
tetap menjaga kekompakan dan kebersamaan setiap saat.

“...Untuk kekuatannya disini cukup kuat dan solid
diantara pengurus maupun Pembina. Jadi, pengurus
Masjid Cheng Hoo ini diangkat oleh Pembina.
Pembina ini terdiri dari pendiri Masjid Cheng Hoo.
Untuk kekompakannya, Alhamdulillah.. selama ini
masih bisa berjalan bersama. Sehingga roda
organisasi  YHMCI ini memang berada dalam
fungsinya..”(N2, 06/07/18)'*

“...Kekuatan internalnya menurut saya yah...
pimpinan adalah orang yang sangat berpengalaman
dan beberapa pegawai juga sudah berpengalaman
dibidangnya masing-masing”(N3, 06/07/18)*°

Selain itu, Narasumber empat juga mengatakan bahwa

kekuatan yang dimiliki oleh Masjid ini adalah antar pengurus

1% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
5 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018
16 Hasil Wawancara Dengan Narasumbe r 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018
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Ta’mir Masjid selalu kompak dan saling menjaga kebersamaan,

kerjasama yang baik dalam menjalankan program kerja.
“0000... iya mbk, kami pengurus Masjid ini
kompak dan solid dalam program kerja, setiap ada
kegiatan kami selalu  bekerjasama dengan
baik”(N4/07/07/18)*

Kelemahan (weakness)

Masjid Muhammad Cheng Hoo juga memiliki beberapa
kelemahan dalam melaksanakan pengembangan program kerja.
Kelemahannya sendiri pada saat ini adalah dari segi pendanaan.

“Mungkin yang jadi kelemahan disini paling yah di
bidang pendanaan, tapi pendanaannya juga langsung
di tutup oleh para dermawan. Alhamdulillah..
pekerjaan itu tidak menjadi sulit karena berjalan di
jalan Allah”(N2, 06/07/18).118

Narasumber lain mengatakan, meskipun para pengurus
kompak dalam melaksanakan setiap program kerja, namun
terkadang juga adakalanya antara pengurus yang satu dengan
pengurus yang lain mengalami misscommunication.

“...ehmmm untuk kelemahan sendiri karena adanya
miscommunication. Maklum mbk, adakalanya di
antara pengurus satu dengan yang lain itu
miscommunication, namanya juga  manusia
kadangkala  juga lupa apa  yang di
tugaskan”(N5/07/07/18)™

Selanjutnya adalah analisis eksternal organisasi yang

meliputi peluang (opportunity) dan ancaman (threats).

17 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4, Pada Tanggal 07 Juli 2018
118 Hasil Wawancara Dengan Narasumbe r 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
19 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
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c. Peluang (opportunity)

Peluangnya adalah Masjid Cheng Hoo juga memiliki
donatur tetap. Donatur yang selama ini membantu
pengembangan Masjid Cheng Hoo sangat beragam, ada yang
dari pengusaha dan komunitas. Namun, yang cukup menarik
diantara pengusaha yang membantu Cheng Hoo bukan hanya
pengusaha Muslim ada pula yang berasal dari pengusaha non-
Muslim. Sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber
ketiga.

“Melibatkan orang non-Muslim untuk membantu
Masjid Cheng Hoo menjadi donatur karena banyak
pengusaha yang dekat dengan kita. Kalau kita ada
event, misalnya halal bihalal, milad, mereka kita
undang. Senang mereka kita undang. Mereka mau
datang. Tambah mendukung dan memberi
sumbangan. Tidak hanya orang muslim aja, yang
non muslim juga kita undang.”(N1, 06/07/18)"%

Narasumber lain mengatakan bahwa yang menjadi peluang
disini adalah masjid lebih mudah dikenal masyarakat baik dari
mancanegara maupun domestik. Masjid Cheng Hoo juga
dikenal oleh semua kalangan baik dari kalangan Muslim
maupun non-Muslim.

“hmmm... untuk peluang di Masjid Cheng Hoo ini

lebih  mudah dikenal masyarakat baik dari
mancanegara maupun domestik..”(N3, 06/07/1 8)121

120 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
121 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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d. Ancaman (threats)

Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan suatu satuan bisnis'??. Narasumber satu dua
dan tiga mengatakan bahwa dalam mengembangkan program
kerja di Masjid Muhammad Cheng Hoo sendiri tidak ada
ancaman. Berbeda dengan perusahaan, ancaman dari
perusahaan itu sendiri berasal dari semakin banyaknya pesaing.
Tujuan dari masjid sendiri adalah mensyiarkan agama Islam,
jadi untuk ancamannya tidak ada.

“Ahamdulillah.. hmmm.. di Masjid ini tidak ada
ancaman, karena semua kalangan mendukung dan
kembali lagi ke visi dan misi. Bahwa visi, misi dari
masjid Cheng Hoo sendiri adalah mensyiarkan
agama Islam, merangkul semua golongan. Kita

tidak membedakan baik Muslim maupun non-
Muslim”(N1,N2, N3)*%

2. Perumusan strategi

Peumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka

panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman
lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan. Perumusan
strategi meliputi:

a. Visi dan misi

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dua dan
tiga mengatakan bahwa visi dari Masjid Cheng Hoo adalah

meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah, terbentuknya

122 Sondang P. Siagaan, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cetakan ke-1V, him.

173.

12 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 2 dan 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
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Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathaniyah, Ukhuwah
Wasyariyah. Misinya adalah mengembangkan syiar Islam,
merangkul semua golongan, meng-Islamkan orang tanpa
adanya paksaan dan juga sebagai wadah penyatu atau media
komunikasi antara berbagai etnis dan budaya.

“Visinya itu.... Untuk meningkatkan kualitas
ketakwaan kepada Allah, terbentuknya Ukhuwah
Islamiyyah, Ukhuwah Wathaniyah, Ukhuwah
Wasyariyyah. Lalu untuk misinya sendiri pertama,
mengembangkan syiar agama Islam. bagaimana
orang itu bisa tertarik dengan misi Kkita untuk
mengislamkan orang tanpa adanya paksaan. Kedua,
bagaimana merangkul semua golongan agar menuju
jalan Allah tanpa adanya paksaan. Untuk tujuannya
organisasi ini boleh ada dimana-mana tapi tidak
boleh dibawa kemana-mana. Maksudnya, tujuannya
bolen ada dimana-mana itu agar syiar bisa
berkembang. Serta perkembangan-perkembangan
Islam Masjid Cheng Hoo ada dimana-mana, tapi
tidak boleh dibawa kemana-mana dalam artian
kalau masjid dibawa ke daerah manapun boleh tapi
kalau mau dibawa ke politik tidak boleh.”*** (N2,
06/07/18)

Narasumber tiga dan lima mengatakan bahwa visi misi
masjid Cheng Hoo adalah selain tempat ibadah, masjid Cheng
Hoo juga sebagai tempat berlangsungnya kegiatan-kegiatan
keagamaan dan sebagai tempat peradaban umat.

“visi misi masjid sendiri selain untuk tempat shalat,
masjid ini juga sering mengadakan Kkegiatan-

kegiatan rutinan seperti kajian dan sebagai tempat
peradaban umat'*®

124 Hasil Wawancara dengan Narasumber 1&2, tanggal 06 Juli 2018.
125 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3 & 5
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b. Tujuan
Dari beberapa wawancara dengan narasumber, unsur tujuan
yang ada dalam manajemen strategi ini adalah untuk membuat
nyaman para jama’ah dalam beribadah sehingga dengan
sendirinya jama’ah akan tenang dalam menjalankan ibadah di
masjid ini. Masjid Cheng Hoo juga mengadakan kajian rutinan
di masjid tujuannya untuk memakmurkan masjid.
“karena konsep kami, kalau jama’ah itu dibuat
merasa nyaman dan tenang dalam menjalankan
ibadah di masjid ini, dan pengurus masjid juga
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat
untuk menghidupkan masjid”’(N3, 06/07/1 8)126
Selain untuk membuat nyaman para jama’ah dalam
menjalankan ibadah, narasumber enam mengatakan bahwa
unsur tujuan yang ada dalam manajemen strategi ini adalah
membuat jamaah merasa aman dengan barang bawaanya jika
ditinggal beribadah.
“iya mbak, kami dari keamanan bertujuan untuk
membuat aman jama“ah. Dalam artian barang
bawaan jama“ah itu aman jika ditinggal jama“ah
beribadah. Dengan mengingatkan jama“ah agar tas
ditaruh di depan lokasi saat sholat”(N6, 07/07/18)"'
Keamanan dan kenyamanan jama’ah sudah diperhatikan.

Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan adalah dalam segi

kebersihan. Hal ini bertujuan agar para jama’ah tidak merasa

126 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, pada Tanggal 06 Juli 2018.
127 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 6, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
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rishi dengan toilet yang ada. Berikut hasil wawancara dengan
narasumber lima.
“... kami selalu memperhatikan kebersihan mbk,
terutama pada toilet. Biasanya pengunjung juga
melihat kondisi toiletnya seperti apa, demi
kenyamanan para jamaah dan pengunjung kami juga
harus menjaga kebersihan(N5, 07/07/1 8)128
c. Sasaran
Untuk sasaran sendiri, menurut Narasumber adalah para
jama’ah sekitar masjid dan para pengunjung.
“sasaranya... hmmm... sasaran kami adalah para
jamaah sekitar masjid cheng hoo ada juga yang dari
luar, dan para pengunjung dari semua golongan.
Non-Muslim terkadang juga ada yang masuk di area
sini tp mereka kadang Cuma ngelihat tulisan-tulisan
sejarah dari masjid cheng hoo”(N1, N2, N3)129
3. Implementasi strategi
Implementasi strategi berkaitan dengan pelaksanaan program
kerja dari Takmir Masjid Cheng Hoo. Berikut program kerja yang
ada di Masjid Cheng Hoo berdasarkan wawancara dengan semua
narasumber.**® Program kerja yang dilaksanakan di Masjid Cheng
Hoo dalam menunjang dakwah Islam adalah.
a. Sholat berjamaah
Setiap sholat lima waktu diadakan sholat berjamaah di Masjid

Cheng Hoo Surabaya. Setiap sholat subuh terdapat jamaah

kurang lebih 40 orang. Yang mengikuti sholat berjamaah di

128 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
129 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 2, dan 3
130 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1,2,3,4,5, dan 6
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Masjid Cheng Hoo bukan hanya masyarakat sekitar saja, tapi
ada juga misal pengunjung dari luar area masjid.
Kuliah Subuh

Kuliah subuh ini merupakan kajian rutin setiap selesai
sholat subuh. Kajian rutin yang senantiasa dilaksanakan dengan
tema-tema tertentu dan pada hari tertentu. Pengajian ini
sifatnya untuk umum. Para jamaah juga bebas menanyakan apa
saja terkait masalah ibadah yang ingin mereka ketahui.
Uniknya, setelah pengajian subuh selesai dilanjutkan sarapan
pagi bersama. Hal seperti ini jarang sekali ditemukan. Selain
itu ada juga pengajian M7.
Pengajian M7

Pengajian M7 ini kajian yang dilaksanakan setiap hari
minggu jam tujuh pagi. Yang dibahas dalam pengajian ini tiap
minggu membahas tema yang berbeda. Pengajian M7 ini sudah
menjadi penggajian rutinan tiap minggu di Masjid Cheng Hoo.
Kajian tasawuf

Kajian tasawuf ini dilaksanakan tiap satu bulan sekali.
Kajian ini yang dibahas temanya juga berbeda-beda tiap bulan.
Akan tetapi untuk pengisi kajian tiap bulan gurunya tetap.
Kajian dwi bulanan (dzikir bersama dan pengajian akbar)

Setiap dua bulan Masjid Muhammad Cheng Hoo

mengadakan pengajian dan dzikir akbar bersama-bersama.
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Kegiatan ini rutin dilakukan setiap dua bulan sekali. Untuk
dzikir bersama yang mengisi tetap sama, akan tetapi untuk
pengajian akbarnya tiap dwi bulan yang mengisi kajian
berganti-ganti, terkadang juga mendatangkan pemateri dari luar
kota.
f. Merayakan imlek bersama anak yatim

Ustadz Hariyono selaku ketua takmir masjid memaparkan.
Serangkaian acara yang diadakan di Masjid Cheng Hoo dalam
memperingati Imlek diantaranya medical check up, dzikir
bersama, pengajian akbar, dan donor darah yang diikuti dengan
kajian Tasawuf, dan bershalawat menyambut Imlek bersama
anak yatim. Dengan ini, diharapkan selain tradisi leluhur tetap
terpelihara, ada syiar Islam yang tersampaikan di dalamnya.***

g. Bulan puasa ramadlan “Menjemput Lailatul Qadar di Masjid

Cheng Hoo Surabaya. Memasuki bulan ramadlan, Masjid
Muhammad Cheng Hoo semarak bebagai kegiatan keagamaan.
Mulai dari kegiatan buka bersama yang selalu dihadiri ribuan
jamaah, bakti sosial anak-anak yatim —dluafa, shalat tarawih
hingga sahur bersama.

Kegiatan keagamaan tersebut bertambah semarak,
menjelang malam-malam 10 hari terakhir. Sebab, aktivitas

keagamaan mulai hidup di waktu sepertiga malam. Kegiatan

131 Hasil Wwancara dengan Narasumber 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
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tersebut dipimpin oleh Ketua Ta’mir Masjid, Uatadz Haryono
Ong, puluhan jamaah menggelar shalat hajat, shalat taubat dan
iktikaf bersama dalam rangka bersama-sama menjemput malam
paling istimewa yakni malam Lailatul Qadar.'*?
h. Peringatan hari besar Islam
Setiap peringatan hari besar Islam, seperti 1 Muharram dan
peringatan maulid Nabi. Kegiatan 1 Muharram biasanya
dilakukan dengan berbagi bersama santunan anak yatim dan
dhuafa. Dalam memperingati Maulid Nabi, masjid Cheng Hoo
Surabaya gelar pengajian akbar. Acara ini diawali dengan
Shalawat Nabi serta Dzikir bersama. Setelah itu dilanjutkan
dengan ceramah agama.™*
i. Program sosial
Masjid Cheng Hoo juga mempunyai program sosial.
Program sosial dari masjid Cheng Hoo adalah, santunan anak
yatim dan dhuafa, pengobatan gratis, donor darah, program
beasiswa, pembagian sembako, potong rambut gratis, khitan
massal dan lain sebagainya.
4. Pengendalian dan Evaluasi strategi
Tahapan paling akhir dari proses manajemen strategis
adalah pengendalian dan evaluasi strategi yakni penilaian kinerja

dan pengawasan yang berlanjut dengan berjalannya proses umpan

132 Majalah Dwi Bulanan Komunitas Muslim Tionghoa Cheng Hoo, edisi 98.
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balik. Penilaian kinerja dilakukan sesuai dengan prosedur
organisasi yang dikembangkan, yakni dengan mengacu pada tolak
ukur dan operasional. Hasilnya akan menjadi rekomendasi bagi
perbaikan dan penyempurnaan strategi dan implementasi
berikutnya. Dalam Hal ini Masjid Muhammad Cheng Hoo
melakukan evaluasi dan penilaian kinerja dari keberlangsungan
strategi pengembangan program kerja. Hal ini disampaikan oleh
Narasumber kedua dan narasumber ketiga.
“.... Evaluasi disini yah pasti dilakukan. Setiap ada
program pasti mengadakan evaluasi. Ketika
program itu sudah jalan, hasil tidak maksimal kita
adakan evaluasi.”(N1, 06/07/18)"%*
“...Untuk evaluasi sendiri itu pasti ada, tapi bukan
berarti tiap hari harus mengadakan evaluasi.
Soalnya disini program kerjanya sudah ada yang
rutinan, kecuali seperti kegiatan baru atau kegiatan
seperti memperingati Milad Masjid, selesainya
acara kita adakan evaluasi..”(N3, 06/07/18)"*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa evaluasi
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting. Dengan adanya
evaluasi kita dapat mengukur dan menilai program kerja yang
sudah dilaksanakan tersebut hasilnya sesuai dengan keinginan atau
tidak. Evaluasi merupakan proses memahami, mengkomunikasikan
suatu informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambil keputusan.

Jadi, di Masjid Cheng Hoo Surabaya setiap ada program Kkerja

setelahnya diadakan evaluasi.

3% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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Menurut narasumber kedua, evaluasi berkala dilaksanakan
setiap tahun sekali, akan tetapi setiap tiga bulan sekali juga
diadakan berkumpul bersama di dalamnya juga membahas
evaluasi.

“hmmm... setiap setahun sekali yah kita evaluasi
program kerja. Tiga bulan sekali juga kita ada
adakan pas sekalian kumpul juga. Kalau evaluasi
setiap hari yah namanya organisasi besar pastinya
membosankan yang dibahas itu-itu saja”(N2,
06/07/18)'%®

Narasumber lainnya sepakat bahwa evaluasi dilaksanakan

mengikuti jadwal dari ketua pelaksana harian dan ta’mir masjid.

“untuk evaluasi... yah kami mengikuti jadwal dari
ta’mir masjid mbk...”(N4, N5, N6, 07/07/18)"*’

3. Program Kerja (agenda kegiatan) Masjid Muhammad Cheng Hoo
Masjid dan musholla tidak hanya menjadi sarana beribadah saja.
Masjid itu harus diurus dengan sebaik-baiknya. Harus dimakmurkan
demi kemaslahatan umat. Karena masjid merupakan sarana yang
sangat penting dan strategis dalam pembinaan spiritual dan intelektual
masyarakat muslim umumnya, dan khususnya warga muslim yang
berada di lingkungan masjid.
Pada zaman Rasulullah masjid tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah shalat saja, tetapi juga merupakan pusat kegiatan
berdimensi luas. Diantaranya sebagai pusat pendidikan dan pembinaan

umat, tempat mengkaji ajaran Islam, pusat pergerakan Islam dan

136 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
37 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4, 5, dan 6, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
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menyusun strategi perang, selain itu posisi masjid juga dekat dengan
sumber ekonomi.*® Seperti pemaparan yang disampaikan oleh bapak
H. A. Nurawi sebagai narasumber satu selaku ketua umum dan Ust.
Hasan Basri sebagai narasumber dua selaku ketua pelaksana harian
Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya.

“.... Fungsi dari masjid sendiri tidak hanya untuk beribadah
saja. Dibangunnya masjid itu harus diurus dan
dimakmurkan ~ untuk  kemaslahatan  umat. Dan
Alhamdulillah Masjid Muhammad Cheng Hoo sendiri
selain sebagai tempat ibadah juga sebagai pusat kegiatan,
baik kegiatan keagamaan maupun sosial. Dan yang tidak
kalah penting adalah bagaimana kita menjadikan masjid
sebagai pusat kegiatan dan pengembangan masyarakat.
Disamping itu, kita juga harus bisa memposisikan masjid
sebagai wadah pemersatu kaum  muslimin...”(N1,
06/07/18)*%°.

“....Yah kalau dalam menunjang dakwah Islam disini
banyak kegiatannya. Di antaranya, pengajian tiap hari
minggu, setiap dua bulan sekali ada tabligh akbar, setiap
hari besar Islam, seperti 1 Muharrram kita mengadakan
agenda santunan anak yatim dan dluafa, setiap bulan
ramadlan mengadakan buka bersama serta menyantuni anak
yatim dan dluafa, merayakan imlek dengan mengundang
beberapa anak yatim dan dluafa, klw kegiatan tahunan kita
yah.. halal bihalal dan milad masjid...”(N2, 06/07/18)'*°.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Masjid
Muhammad Cheng Hoo memiliki beberapa program kerja (agenda
kegiatan) dalam menunjang dakwah Islam, di antaranya sebagai

berikut:

138 Majalah Dwi Bulanan Komunitas Muslim Tionghoa, Edisi 98, 15 Juni-15 Agustus 2018
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a. Sholat berjamaah

Setiap sholat lima waktu diadakan sholat berjamaah di
Masjid Cheng Hoo Surabaya. Terutama pada sholat subuh terdapat
jamaah kurang lebih 40 orang. Yang mengikuti sholat berjamaah di
Masjid Cheng Hoo bukan hanya masyarakat sekitar saja, tapi ada
juga misal pengunjung dari luar area masjid.

b. Kuliah subuh dan Pengajian M7 (pengajian setiap hari minggu jam
7 pagi)

Kuliah subuh ini merupakan kajian rutin setiap selesai
sholat subuh. Kajian rutin yang senantiasa dilaksanakan dengan
tema-tema tertentu dan pada hari tertentu. Pengajian ini sifatnya
untuk umum. Para jamaah juga bebas menanyakan apa saja terkait
masalah ibadah yang ingin mereka ketahui.

Setiap minggu masyarakat Surabaya diajak untuk shalat
berjamaah di Masjid Cheng Hoo yang berlokasi di JI. Gading No. 2
Surabaya. Setelah itu, para jamaah diminta mengikuti pengajian.
Setiap minggu tema yang dibawakan beragam, bahkan ustadznya
juga berganti-ganti. Bukan hanya satu orang. Pengajian
berlangsung kurang lebih 30 menit. Setelah pengajian, para
pengurus juga melakukan silaturrahmi jamaah.

Pengurus masjid juga menyiapkan coffe break dan
breakfast. Acara ini bertujuan untuk mengakrabkan hubungan antar

jamaah. Pasca diadakan kuliah subuh, jumlah jamaah Masjid
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Cheng Hoo Surabaya meningkat. Yang awalnya hanya lima orang
yang berjamaah meningkat menjadi 55 orang jamaah. Kuliah
subuh ini tidak hanya diikuti oleh masyarakat sekitar masjid.
Jamaah yang hadir juga berasal dari berbagai wilayah, ada jamaah
juga yang berasal dari Sidoarjo. Setelah kuliah subuh diadakan
kajian M7. Kajian M7 ini dilaksanakan setiap hari minggu jam
tujuh pagi.

c. Tabligh akbar dan dzikir bersama dua bulan sekali

Setiap dua bulan Masjid Muhammad Cheng Hoo

mengadakan pengajian dan dzikir akbar bersama-bersama.
Kegiatan ini rutin dilakukan setiap dua bulan sekali. Pengajian
akbar ini dihadiri kurang lebih 400 orang lebih jamaah.

d. Merayakan Imlek dengan mengundang anak yatim dan dluafa

Ustadz Hariyono selaku ketua takmir masjid memaparkan.

Serangkaian acara yang diadakan di Masjid Cheng Hoo dalam
memperingati Imlek diantaranya medical check up, dzikir bersama,
pengajian akbar, dan donor darah yang diikuti dengan kajian
Tasawuf, dan bershalawat menyambut Imlek bersama anak yatim.
Dengan ini, diharapkan selain tradisi leluhur tetap terpelihara, ada
syiar Islam yang tersampaikan di dalamnya.**

e. Bulan puasa ramadlan “Menjemput Lailatul Qadar di Masjid

Cheng Hoo Surabaya.

141 Hasil Wwancara dengan Narasumber, pada tanggal 06 Juli 2018.
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Memasuki bulan ramadlan, Masjid Muhammad Cheng Hoo
semarak bebagai kegiatan keagamaan. Mulai dari kegiatan buka
bersama yang selalu dihadiri ribuan jamaah, bakti sosial anak-anak
yatim —dluafa, shalat tarawih hingga sahur bersama.

Kegiatan keagamaan tersebut bertambah semarak,
menjelang malam-malam 10 hari terakhir. Sebab, aktivitas
keagamaan mulai hidup di waktu sepertiga malam. Kegiatan
tersebut dipimpin oleh Ketua Ta’mir Masjid, Uatadz Haryono Ong,
puluhan jamaah menggelar shalat hajat, shalat taubat dan iktikaf
bersama dalam rangka bersama-sama menjemput malam paling
istimewa yakni malam Lailatul Qadar.*** Seperti yang dikatakan
oleh narasumber ketiga,

“....Kegiatan ini sebenarnya merupakan program rutin

keagamaan yang setiap tahun diadakan oleh takmir Masjid

Muhammad Cheng Hoo Surabaya sepanjang bulan puasa

Ramadlan. Selain itu, kita juga mengadakan acara-acara

bermuatan ibadah lainnya, seperti buka puasa bersama,

shalat tarawih berjamaah, hingga kegiatan-kegiatan sosial,
seperti bakti sosial dengan anak-anak yatim dan

dhuafa...”(N3, 06/07/18)**

f.  Pembinaan Muallaf bekerjasama dengan PITI

Menurut penuturan Ust. Hasan, progam muallaf ini bukan
termasuk pada progam yang dimiliki oleh Masjid Cheng Hoo
melainkan progam PITI, namun karena PITI dan YHMCHI berada

dalam 1 atap istilahnya juga satu tempat, maka terkadang beliau

142 Majalah Dwi Bulanan Komunitas Muslim Tionghoa Cheng Hoo, edisi 98.
%3 Hasil Wawancara dengan Narasumber 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
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juga ikut membantu pembinaan muallaf tersebut. Berikut kutipan
pernyataan Beliau.

“Sebenarnya progam muallaf ini tidak dikelola oleh cheng

hoo tapi dikelola oleh PITI tapi rangkaian karena gedung

ini dalam 1 atap. Karena gedung ini miliknya yayasan. Tapi
kadang-kadang ketika terjadi interaksi seperti itu, saya
sendiri sering ketemu dengan muallaf . terakhir saya
membina muallaf itu semenjak tahun 2007- 2006. Ketika
saya masih kuliah, setelah itu karena kesibukan saya disini,

di sana juga sudah ada pembimbingnya yang professional ,

kebetulan s2nya perbandingan agama. Setelah pembinaan

itu dilakukan pasti ikrarnya bertempat di Masjid.”(N2,

06/0718)**

Ikrar dilakukan setelah para non-Muslim itu mengikuti
serangkaian pembinaan. Tidak kurang dari 10 orang yang menjadi
sasaran pembinaan. Tentunya orang yang sudah niat menjadi
muallaf dari kesadaran dirinya tanpa ada paksaan, maka bisa
melakukan ikrar tersebut.

g. Pendidikan (sekolah)

Masjid Cheng Hoo memiliki sekolah berupa taman kanak-
kanak dan play grup yang bernama Istana Balita (IsBa). Sekolah ini
berlokasi dibelakangMasjid Cheng Hoo. Menurut Ketua YHMCHI,
Bapak H. Abd. Nurawi, sistem pendidikan di dalam IsBa
menekankan pentingnya memberikan kualitas pendidikan yang
seimbang antara prestasi akademik anak dengan penguatan

karakternya yang mulia. *** Sekolah ini menerapkan penggunaan

empat bahasa yakni Bahasa Inggris, Arab, mandarin, dan bahasa

144 Hasil Wawancara Narasumber 2, pada tanggal 06 Juli 2018.
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Indonesia. Sekolah ini terbuka untuk umum, bukan dikhususkan
bagi keluarga Tionghoa.

Selain IsBa, pihak Masjid Cheng Hoo juga baru saja
mendirikan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada awal
januari 2017. Sekolah ini berlokasi di JI. Teladih No. 20, berada
tepat dibelakang Masjid Cheng Hoo. Sama halnya IsBa, SDIT
tersebut juga menerapkan empat bahasa yakni bahasa Inggris,
Mandarin, Arab dan Bahasa Indonesia.

h. Peringatan hari besar Islam

Setiap peringatan hari besar Islam, seperti 1 Muharram dan
peringatan maulid Nabi. Kegiatan 1 Muharram biasanya dilakukan
dengan berbagi bersama santunan anak yatim dan dhuafa. Dalam
memperingati Maulid Nabi, masjid Cheng Hoo Surabaya gelar
pengajian akbar. Acara ini diawali dengan Shalawat Nabi serta
Dzikir bersama. Setelah itu dilanjutkan dengan ceramah agama.**°

i. Program sosial

Masjid Cheng Hoo juga mempunyai program sosial.
Program sosial dari masjid Cheng Hoo adalah, rumah sehat holistic
Cheng Hoo, santunan anak yatim dan dhuafa, pengobatan gratis,
donor darah, program beasiswa, pembagian sembako, potong

rambut gratis, khitan massal dan lain sebagainya.

146 \Website Resmi Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia www.chenghoo.co
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4. Membuat Rencana Program

Membuat rencana kerja akan menunjukkan pada organisasi bahwa
apa tujuan dan sasaran yang harus dicapai serta bagaimana menetapkan
cara yang terbaik untuk mencapainya. Menurut narasumber kedua
langkah pertama yang perlu dilakukan dalam membuat rencana
program kerja adalah dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang
harus dicapai oleh organisasi dimana para pengurus dan anggota
menjadi bagian darinya. Apabila sasaran dan tujuan telah ditetapkan
barulah rencana program kerja dapat dibuat.

“Sebelum program kerja itu ada, pastinya setiap organisai
membuat rencana terlebih dahulu dalam membuat program.
Langkah pertam yang dilakukan merencanakan program
yaitu menetapkan sasaran dan tujuannya. Klw kita mau
buat program kerja dan tidak tau tujuannya yah nggk bakal
jalan tuh program kerja. Setelah keduanya ditetapkan
barulah kita memikirkan rencan program kerja yang akan
dibuat untuk kelanjutannya”(N2, 06/07/18)**’

Sedangkan menurut narasumber ketiga dan pertama mengatan
bahwa dalam membuat rencana program hal yang paling penting
diperhatikan yaitu penentuan sasaran dan tujuan. Apabila sasaran dan
tujuan sudah ditetapkan maka, rencana program sudah bisa dibuat.

“mmmm..membuat rencana program yang paling
penting itu menentukan sasaran dan tujuan membuat
program kerja. Jika sudah baru kita bisa membuat

rencana program.”(N1, 06/07/18)**®

“hal yang paling diperhatikan dalam membuat
rencana program adalah menentukan sasaran dan

7 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
148 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, pada tanggal 06 Juli 2018.
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tujuan, selesai itu yah baru bisa dibuat rencana
program”(N3, 06/07/18)**°

Selain itu, hal yang perlu dilakukan dalam proses pembuatan
rencana adalah.

“setelah penentuan sasaran dan tujuan. Hal yang
perlu dilakukan selanjutnya yakni tetapkan dulu
tugas dan tujuannya organisasi itu sendiri. Setelah
tugas dan tujuan ditetapkan kita lakukan observasi
dan analisis dalam guna untu mencapai tujuan, kita
juga harus menganalisis data-data dan informasi,
setalah itu rencana Kkerja dapat dibuat.”(N2,
06/07/18)**°

“pada saat membuat rencana program, kita harus
menetapkan  sasaran  terdahulu, kemudian
kumpulkan data-data dan informasi, setalah itu kita
buat alternatif-alternati dalam rencana program,
rencana program itu juga harus terperinci
pembuatannya”(N3, 06/07/18)**

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam proses
pembuatan  rencana program terdapat beberapa hal yang harud
ditetapkan. Di antaranya, langkah pertama yang dilakukan vyaitu
menentukan sasaran yang harus dicapai, menetapkan tugas dan tujuan,
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, mengobservasi
dan menganalisis sasaran dan permasalahan, membuat alternative-

alternatif rencana program, setelah semua itu sudah dilakukan barulah

d rapatkan dan dilaksanakan program kerja yang telah dibuat.

149 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
150 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
151 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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5. Proses Pengembangan Program Kerja

Program kerja yang telah direncanakan tentu saja terdapat beberapa
langkah atau proses yang harus dilakukan. Karena, butuh
pertimbangan yang matang dari pihak Ta’mir Masjid untuk
menentukan apakah program ini harus dibuat atau tidak, guna untuk
menghidupkan masjid.

Sebelum program kerja dilaksanakan, pimpinan puncak
merangkum beberapa proses untuk menentukan sebuah program kerja
yang akan dibuat. Adapun proses atau langkah-langkah dalam
pengembangan program kerja, sebagai berikut;:*2

a. Penentuan Kebutuhan merupakan cara atau langkah sebelum
dilakukannya pengembangan program Kkerja. Langkah ini
digunakan sebagai persiapan dalam menghadapi permasalahan
yang ada pada saat ini dan juga mencegah adanya masalah-masalah
yang akan datang.

“banyak hal yang diantaranya kalo terkait dengan
pengembangan berdasarkan kebutuhan kiranya
kegiatan itu kurang maksimal dalam segi apanya,
kalau tidak maksimal dari segi pelaksanaannya
perlu adanya pertimbangan lagi, artinya Kkita
membuat rangkaian program kerja itu berdasarkan
kebutuhan. Sama halnya kebutuhan dalam bidang
personalia seperti penggajian, penerimaan dan
seleksi dan lain sebagainya. Berbagai kebutuhan

terus berlanjut karena itu harus ada program yang
memenuhinya...”(N1, 06/07/18)

152 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
185.
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“selama ini yang dilihat dari masjid ini itu ketika
diadakan kegiatan pengajian misalnya, kegiatan
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dari masjid
sendiri yakni diadakan program kerja itu untuk
memakmurkan masjid agar masjid itu hidup..” (N3,
06/07/18)

Menurut narasumber pertama menjelaskan bahwa sebelum
program kerja dilaksanakan, tim pengurus khususnya ketua
Pengurus mengidentifikasi apa saja kebutuhan Masjid yang akan
dikembangkan. Pedoman dalam penentuan kebutuhan dilihat dari
segi kebutuhan masjid itu sendiri dan beberapa kebutuhan
personalia seperti peggajian, penerimaan dan seleksi, dan lain
sebagainya.

Di samping itu, narasumber kedua mengatakan hal yang
sama seperti narasumber pertama. Pengembangan program
disesuaikan dengan kebutuhan lembaga atau yayasan. Menurut
narasumber kedua, diadakan sebuah program kerja atau kegiatan
itu untuk memakmurkan masjid. Oleh karena itu, perlu adanya
program kerja atau kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi Masjid
dan bagi para jamaah disekitar.

. Penentuan Sasaran dalam penentuan yang dilakukan adalah
menetapkan semua sasaran dalam pelaksanaan program Kerja.
Penentuan ini sebagai tolok ukur atas berhasil tidaknya program

kerja, maka dari itu penempatan sasaran sangat berpengaruh sekali

terhadap program kerja yang akan direncanakan.
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“tolok ukurnya yaa... selain menentukan kebutuhan
program dalam mengembangkan program Kerja,
pihak masjid...juga perlu menentukan sasaran
program kerja. Misalnya, program pembinaan
Muallaf maka sasarannya itu warga non-Muslim
yang mau masuk Islam. Program pengajian rutinan
tiap minggu, maka yang menjadi sasaran itu para
jamaah masyarakat sekitar masjid dan ada juga yang
dari luar”...(N3,)

Menurut narasumber ketiga menjelaskan bahwa, selain
menentukan kebutuhan dalam pengembangan program Kerja, pihak
masjid juga perlu menentukan sasaran program Kkerja. Sasaran
program kerja disesuaikan dengan tujuan program kerja yang telah
ditetapkan. Hal tersebut diharapkan agar program kerja tidak salah
sasaran. Dengan begitu, penentuan sasaran perlu adanya dalam
pengembangan program kerja. Misalkan program kerja yang sudah
menjadi rutinan di Masjid Cheng Hoo yaitu pengajian mingguan,
maka sasarannya itu adalah ummat atau para jamaah.

Narasumber kedua juga mengatakan bahwa sebelum
membuat program kerja yang harus menentukan sasaran terlebih
dahulu. Jadi, merencanakan sebuah program Kkerja juga harus
menentukan sasarannya juga agar tidak salah sasaran dan demi
berhasilnya sebuah program kerja yang akan dibuat.

“sasaran itu juga penting.. sebelum program kerja
dibuat kita menentukan sasaran terlebih dulu.
Karena sasaran itu penting demi lancarnya kegiatan
juga. Misalnya membuat program Kkerja kajian

remaja muslim. Otomatis sasarannya kan para
remaja muslim.”(N2, 06/07/1 8)153

153 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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c. Pelaksanaan Program, pada langkah ini pelaksana harus
menyiapkan program-program apa yang sesuai dengan kebutuhan
Masjid itu sendiri, misalkan pengajian rutinan, perayaan hari besar
Islam dan lain sebagainya. Pelaksanaan program juga menentukan
metode pengembangan apa yang akan diterapkan.

Program sudah bisa dilaksanakan apabila program tersebut sudah
direncanakan dan sudh ditentukan sasarannya. Narasumber kedua
mengatakan bahwa pelaksanaan program akan dilaksanakan jika
sudah ada program dan sasaran yang akan dituju.
“untuk pelaksaannya,, pastinya kan sudah ada
program dan sasarannya.. dengan adanya hal itu
program baru bisa dilaksanakan. Akan tetapi di
masjid ini program Kerja sudah berjalan lama dan
sifatnya disini sudah rutinan” (N2, 06/07/18)**
Dalam pelaksanaan program kerja di Majid Cheng Hoo,
para pimpinan menghadapi kendala dalam mengidentifikasi
berbagai analisa mengenai siapa yang harus dikembangkan ketika
dalam pelaksanaan program. Misalnya, pada pelaksanaan program
atau agenda kegiatan rutinan pengajian, tentu saja terdapat
kekurangan dalam pengerjaannya seperti kurangnya komunikasi
ataupun hal lainnya. Oleh karena itu, ta’mir masjid diharapkan
dapat mengawal penuh pelaksanaan program rutinannya.

d. Penilaian dan Evaluasi Program, langkah terakhir ini sebagai

penilaian dari pelaksanaan program kerja. Para pegawai akan

5% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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dinilai oleh pimpinan puncak sesuai dengan tugas yang sudah
dilakukan. Dari penilaian yang ada, perusahaan atau yayasan akan
melakukan evaluasi program pasca program kerja, dari situ dapat
dinilai apakah program tersebut berjalan sesuai dengan yang
diinginkan masjid itu sendiri.
“.... Evaluasi disini yah pasti dilakukan. Setiap ada
program pasti mengadakan evaluasi. Ketika
program itu sudah jalan, hasil tidak maksimal kita
adakan evaluasi.”(N2)

Narasumber kedua menjelaskan bahwa setiap diadakannya
program kerja pasca program tersebut akan ada evaluasi. Dengan
adanya evaluasi diharapkan dapat bisa mengembangkan program
kerja yang sudah dilaksanakan di Masjid Cheng Hoo. Akan tetapi
jika program kerjanya bersifat rutinan pihak Masjid mengadakan
evaluasi tiap tahun.

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di
lapangan, dan juga untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena
dalam situasi, maka hasil temuan penelitian ini dicari relevannya dengan
teori-teori yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu
pengetahuan.

1. Strategi Pengembangan Program Kerja Masjid Cheng Hoo
Strategi dibutuhkan untuk membangun sebuah program kerja yang

ideal. Ideal dalam hal ini yaitu bisa memberikan manfaat atau

keuntungan bagi Masjid dan para Jamaah. Masjid Muhammad Cheng
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Hoo memiliki beberapa proses tersendiri dalam mengembangkan
sebuah program kerja. Seperti yang dipaparkan oleh Narasumber satu.
“bahwasanya untuk melaksanakan program kerja itu harus
mempunyai tim atau SDM-nya. Dulu yah.. tidak bisa
langsung seperti itu, harus ada prosesnya terlebih dahulu.
Harus berani melakukan sesuatu untuk Masjid dengan
segala keikhlasan Kkita. Program-program yang ada di
Masjid bisa berjalan karena ada kebersamaan. Harus
dibangun dulu kebersamaan yang satu visi dan misi” (N1,
06/07/18).
Sedangkan menurut narasumber kedua proses perencanaan strategi
sebagai berikut,
“ Tentunya yah dek.. sebelum melakukan sebuah
strategi, memperhatikan lingkungan yayasan itu
penting.. yah seperti melihat sdm atau pegawainya.
Kita juga menggunakan analisis swot sebelumnya.
Dari situ ditemukan apa saja keunggulan dan
kelemahan kita” (N2, 06/07/18)*>>
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Masjid
Cheng Hoo memiliki beberapa proses dalam pencapaian targetnya. Hal
ini menjadi tolak ukur bagi keberhasilan sebuah organisasi dan untuk
tercapainya sebuah tujuan. Masjid Cheng Hoo melakukan proses-
proses tersebut berdasarkan gambaran. Berikut proses dalam
manajemen strategis;
1) Analisis lingkungan
Pada tahapan ini berfokus pada analisis lingkungan eksternal

dan internal sebuah organisasi. Analisis ini biasanya menggunakan

model analisis SWOT (strength, weaknes, opportunity, dan threat).

155 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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Hasil dari penelitian ini akan memberikan solusi pilihan strategi
generik serta kebutuhan sumber daya organisasi. Berikut ini
penjelasan mengenai analisis SWOT pada Masjid Muhammad
Cheng Hoo Surabaya.
a. Kekuatan (Strenght)
“...Untuk kekuatannya disini cukup kuat dan solid
diantara pengurus maupun Pembina. Jadi, pengurus
Masjid Cheng Hoo ini diangkat oleh Pembina.
Pembina ini terdiri dari pendiri Masjid Cheng Hoo.
Untuk kekompakannya, Alhamdulillah.. selama ini
masih bisa berjalan bersama. Sehingga roda
organisasi  YHMCI ini memang berada dalam
fungsinya..”(N2, 06/07/18)**®
“...Kekuatan internalnya menurut saya yabh...
pimpinan adalah orang yang sangat berpengalaman
dan beberapa pegawai juga sudah berpengalaman
dibidangnya masing-masing”(N3, 06/07/18)""
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
kekuatan yang ada dalam organisasi Masjid ini adalah
kekompakan. Kekompakan yang dibangun antara Pembina dan
pengurus masjid dalam pelaksanaan kegiatan atau program
kerja. Dalam setiap pelaksanaan program kerja, seluruh
pengurus Masjid, Pembina dan pegawai selalu menjaga
kekompakan. Hal tersebut tidak ada tujuan yang lain, selain
untuk berjalannya suatu program kerja.

Selain kekompakan, kebersamaan yang ada pada setiap

pengurus, Pembina, pegawai Masjid Cheng Hoo juga sangat

156 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018
57 Hasil Wawancara Dengan Narasumbe r 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018
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kuat. Setiap pengurus dan Pembina mampu bekerjasama dalam
setiap pelaksanaan program kerja yang telah disepakati.
Kekuatan yang ada dalam organisasi Masjid ini adalah
kebersamaan yang setiap saat dijaga oleh pengurus dalam
mensukseskan acara yang telah direncanakan bersama.

Rasa solid yang tertanam dalam hati setiap pengurus,
Pembina dan pegawai Masjid Cheng Hoo mampu menjadikan
organisasi ini lebih kuat dalam melaksanakan sesuatu. Tidak
dapat dipungkiri, bahwa rasa solid yang sudah tertanam dalam
hati diimbangi dengan niat yang tulus mampu membuat
pelaksanaan program Kkerja berjalan dengan lancar. Selain itu,
niat yang tulus dari dalam hati demi mensukseskan setiap
kegiatan yang dikerjakan mendapat ridlo dan berkah dari Allah
SWT.

Kekuatan adalah sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
sebagai modal bagi kelanjutan dan perkembangan organisasi.'*®
Modal bagi kelanjutan dan perkembangan organisasi Masjid
Cheng Hoo adalah berasal dari kekompakan, kebersamaan dan
kesolidan yang ada pada setiap pengurus. Hal tersebut mampu
menjadikan setiap program Kkerja yang direncanakan dalam

rangka menunjang dakwah Islam berjalan sukses.

158
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b. Kelemahan (Weakness)
“Mungkin yang jadi kelemahan disini paling yah di
bidang pendanaan, tapi pendanaannya juga langsung
di tutup oleh para dermawan. Alhamdulillah..
pekerjaan itu tidak menjadi sulit karena berjalan di
jalan Allah”(N2, 06/07/18).*°
“...ehmmm untuk kelemahan sendiri karena adanya
miscommunication. Maklum mbk, adakalanya di
antara pengurus satu dengan yang lain itu
miscommunication, namanya juga  manusia
kadangkala  juga lupa apa  yang di
tugaskan”(N5/07/07/18)'%°
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
kelemahan yang dialami Masjid Cheng Hoo adalah dari segi
pendanaan. Akan tetapi dengan banyaknya para donatur yang
ada pendanaan bisa langsung di tutup oleh para dermawan.
Selain itu, kelemahan yang ada dalam organisasi ini adalah
adanya misscommunication antara pengurus yang satu dengan
pengurus yang lain. Hal tersebut wajar karena meskipun
kekompakan, kebersamaan, dan kesolidan sudah terbentuk,
namun adakalanya pribadi atau individu satu mengalami
misscommunication. Salah satu faktor yang menjadikan
misscommunication antar pengurus adalah pada saat rapat, ada

pengurus yang datang terlambat ketika pembahasan sudah

dimulai dari awal. Pengurus tersebut menerima informasi tidak

159 Hasil Wawancara Dengan Narasumbe r 2, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
160 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
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sepenuhnya, sehingga hal tersebut berpotensi
misscommunication.
c. Peluang
“Melibatkan orang non-Muslim untuk membantu
Masjid Cheng Hoo menjadi donatur karena banyak
pengusaha yang dekat dengan kita. Kalau kita ada
event, misalnya halal bihalal, milad, mereka kita
undang. Senang mereka kita undang. Mereka mau
datang. Tambah mendukung dan memberi
sumbangan. Tidak hanya orang muslim aja, yang
non muslim juga kita undang.”(N1, 06/07/18)*"
“hmmm... untuk peluang di Masjid Cheng Hoo ini
lebih  mudah dikenal masyarakat baik dari
mancanegara maupun domestik..”(N3, 06/07/1 8)162
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Masjid Cheng Hoo juga memiliki donatur tetap. Donatur yang
selama ini membantu pengembangan Masjid Cheng Hoo sangat
beragam, ada yang dari pengusaha dan komunitas. Namun,
yang cukup menarik diantara pengusaha yang membantu
Cheng Hoo bukan hanya pengusaha Muslim ada pula yang
berasal dari pengusaha non-Muslim. Selain itu, Masjid Cheng
Hoo juga dikenal oleh banyak kalangan baik dari mancanegara
maupuh domestik. Peluang adalah situasi yang menguntungkan
dalam lingkup organisasi yang memanfaatkan potensi yang

dimiliki untuk meraih kesempatan terbuka bagi kelangsungan

dan kemajuan organisasi.*®®

161 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
162 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
163 Sondang P. Siagaan, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 173,
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d. Ancaman (Threats)

“Ahamdulillah.. hmmm.. di Masjid ini tidak ada
ancaman, karena semua kalangan mendukung dan
kembali lagi ke visi dan misi. Bahwa visi, misi dari
masjid Cheng Hoo sendiri adalah mensyiarkan
agama Islam, merangkul semua golongan. Kita
tidak membedakan baik Muslim maupun non-
Muslim”(N1,N2, N3)'*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan suatu satuan bisnis*®. Dalam mengembangkan
program kerja di Masjid Muhammad Cheng Hoo sendiri tidak
ada ancaman. Berbeda dengan perusahaan, ancaman dari
perusahaan itu sendiri berasal dari semakin banyaknya pesaing.
Tujuan dari masjid sendiri adalah mensyiarkan agama Islam,
jadi untuk ancamannya tidak ada.

Hasil dari penelitian ini akan memberikan solusi pilihan
strategi generik serta kebutuhan sumber daya organisasi.
Selanjutnya, peneliti akan menggambarkan bentuk analisis
SWOT vyang ada di Masjid Cheng Hoo dalam upaya
membangun  program  kerja.  Analisis SWOT akan
menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman

yang ada di Masjid Cheng Hoo dalam mengembangkan

program kerja. Adapun untuk memudahkan para pembaca,

164 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 2 dan 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
165 Sondang P. Siagaan, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cetakan ke-1V, him.

173.
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maka peneliti menyimpulkan dari hasil analisis SWOT dalam

sebuah tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Faktor Analisis Lingkungan Internal
Kekuatan Kelemahan
1. Pembina dan pengurus 1. Dari segi
Masjid ~ Cheng Hoo pendanaan dalam
Surabaya adalah orang pembuatan
yang berpengalaman di program kerja atau
bidangnya agenda  kegiatan
2. Kesolidaritasan antara cukup kurang
Pembina dan pengurus 2. Adanya
sangat kuat miscommunication
3. Dari segi tempatnya,
bangunan yang ada di
Masjid Cheng Hoo
cukup menarik bagi
para pengunjung untuk
dijadikan wisata religi

Tabel 4.2
Faktor Analisis Lingkungan Eksternal

Peluang Ancaman
1. Banyaknya donatur Untuk ancaman sendiri di
tetap dari berbagai Masjid Cheng Hoo tidak

kalangan, baik Muslim | ada.
dan no-Muslim

2. Masjid Cheng Hoo
lebih mudah dikenal
masyarakat baik dari
mancanegara maupun
domestic

Berdasarkan hasil analisis lingkungan intenal dan eksternal
dapat peneliti simpulkan bahwa Masjid Cheng Hoo cukup kuat
dalam menggembangkan program kerja karena kesolidan antara

Pembina dan pengurus. Meskipun terdapat beberapa kelemahan di
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dalamnya, Masjid Cheng Hoo dapat memanfaatkan peluang dari
segi eksternal. Strategi ini dilakukan dengan menggunakan
kekuatan yang dimiliki sekarang untuk membuka peluang jangka
panjang dalam pengembangan program kerja. Masjid Cheng Hoo
dapat mengatasi kelemahannya dengan memaksimalkan kekuatan
dan peluang yang ada di Masjid.

Terdapat kesesuaian dengan teori Husein Umar,*®® bahwa
analisis SWOT merupakan matching tool yang penting untuk
membantu para pimpinan puncak dalam mengembangkan empat
tipe strategi. Empat tipe strategi yang dimaksud adalah; Strategi
SO (Strength-Opportunity), Strategi WO (Weaknes- Opportunity),
dan Strategi ST (Strength-Threath), Strategi WT (Weaknes-
Threats). Yang dimaksud adalah strategi ini memaksimalkan
kekuatan internal untuk mengatasi kelemahan internal. Masjid
Cheng Hoo juga memanfaatkan peluang untuk menghindari
ancaman eksternal sebuah organisasi. Jadi antara analisis internal
dan eksternal saling berkesinambungan dan saling menutupi antara
kelemahan dan ancamannya.

Perumusan strategi
Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka

panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman

166 Husein Umar, Strategic Management in Action, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),

him. 224-226.
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lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan. Perumusan
strategi meliputi:
a. Visi dan misi

“jadi kita menetapkan visi misi kita lebih dulu.
Tujuan dibuatnya visi misi itu agar organisasi ini
terarah mau ngapaian. Visi masjid Cheng Hoo untuk
meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah,
terbentuknya Ukhuwah Islamiyyah, Ukhuwah
Wathaniyah, Ukhuwah Wasyariyyah. Lalu untuk
misinya sendiri pertama, mengembangkan syiar
agama Islam. bagaimana orang itu bisa tertarik
dengan misi kita untuk mengislamkan orang tanpa
adanya paksaan. Kedua, bagaimana merangkul
semua golongan agar menuju jalan Allah tanpa
adanya paksaan.”(N2, 06/07/18)*"

“visi misi masjid sendiri selain untuk tempat shalat,
masjid ini juga sering mengadakan kegiatan-
kegiatan rutinan seperti kajian dan sebagai tempat
peradaban umat™'®®
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, visi dan misi
dalam sebuah organisasi menjadi sebuah arahan tujuan
dibuatnya organisasi harus jelas. Visi dan misi tesebut menjadi
salah satu patokan Masjid Cheng Hoo dalam menjalankan
sebuah programnya. Masjid ini tidak hanya fokus untuk
dakwah Islam saja, melaikan di dalammnya juga ada beberapa
program kerja bisnis.

Adapun visi misi di Masjid Cheng Hoo sesuai dengan teori

Wheelen sebagai berikut;*®® Penetapan visi, misi adalah tujuan

167 Hasil Wawancara dengan Narasumber 1&2, tanggal 06 Juli 2018.

168 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3 & 5

19 David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, diterjemahkan oleh Julianto
Agung, (Yogyakarta: ANDI, 2001), HIm. 9-18
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atau alasan mengapa organisasi hidup. Pernyataan visi dan misi
yang disusun dengan baik mendefinisikan tujuan mendasar dan
unik yang membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan
lain.

Masjid Cheng Hoo memiliki visi dan misi. Visinya yaitu
meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah, terbentuknya
Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathaniyah, Ukhuwah
Wasyariyah. Lalu misinya yaitu mengembangkan syiar Islam,
merangkul semua golongan, meng-Islamkan orang tanpa
adanya paksaan dan juga sebagai wadah penyatu atau media
komunikasi antara berbagai etnis dan budaya.

Visi dan misi yang telah disusun menjadi pedoman dasar
dalam pengembangan program kerja Masjid Cheng Hoo. Hal
ini dilakukan untuk memfokuskan pada tujuan didirikannya
masjid yaitu untuk memakmurkan Masjid. Pihak Masjid Cheng
ingin mencapai tujuannya melalui cara atau strategi yang baik.
Oleh karena itu, setiap melakukan program kerja atau agenda
kegiatan selalu berpedoman pada visi dan misi Masjid Cheng
Hoo.

b. Tujuan
“karena konsep kami, kalau jama’ah itu dibuat

merasa nyaman dan tenang dalam menjalankan
ibadah di masjid ini, dan pengurus masjid juga
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mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat
untuk menghidupkan masjid”(N3, 06/07/18)""

“... kami selalu memperhatikan kebersihan mbk,
terutama pada toilet. Biasanya pengunjung juga
melihat kondisi toiletnya seperti apa, demi
kenyamanan para jamaah dan pengunjung kami juga
harus menjaga kebersihan”(N5, 07/07/18)*"

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan
pengurus dalam rangka implementasi manajemen strategi
pengembangan program kerja adalah membuat nyaman
jamaa’ah dalam beribadah. Hal tersebut dilakukan karena
dengan membuat jam’ah merasa nyaman dalam beribadah,
maka pengurus telah menjalankan cara agar jama’ah tetap bisa
berkelanjutan ibadah di Masjid Cheng Hoo. Pengurus Masjid
Cheng Hoo memiliki tujuan bahwa masjid itu perlu dijaga
kebersihannya, baik kebersihan toilet, area wudlu, area tempat
sholat, area lapangan masjid dan lainnya secara berkelanjutan.

Selain itu, pengurus Masjid Cheng Hoo juga memiliki
tujuan untuk dapat mengajak para masyarakat, baik yang sudah
tua maupun muda untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada
di Masjid.

c. Sasaran
“sasaranya... hmmm... sasaran kami adalah para
jamaah sekitar masjid cheng hoo ada juga yang dari

luar, dan para pengunjung dari semua golongan.
Non-Muslim terkadang juga ada yang masuk di area

170 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, pada Tanggal 06 Juli 2018.
7! Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, Pada Tanggal 07 Juli 2018.
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sini tp mereka kadang Cuma ngelihat tulisan-tulisan
sejarah dari masjid cheng hoo”(N1, N2, N3)*"2

Sasaran dalam penerapan strategi Masjid Cheng Hoo
adalah jama’ah. Tujuan dari penerapan ini telah dijelaskan
sebelumnya, jamaah dan pengunjung adalah sasaran utama dari
implementasi manajemen strategi dalam pengembangan
program kerja. Hal ini dikarenakan program kerja yang telah
direncanakan dianggap berhasil ketika para jama’ah yang
beribadah dan mengikuti kegiatan semakin hari semakin
bertambah.

Selain para jama’ah ada juga pengunjung dari semua
kalangan. Hal tersebut dilakukan agar Masjid Cheng dikenal
olen semua kalangan baik bagi masyarakat Muslim maupun
non-Muslim. Karena Masjid Cheng sebagai wisata religi
Masjid Niu Jie yang ada di China.

3) Implementasi strategi
Implementasi manajemen strategi yang dilaksanakan oleh
ta’mir Masjid Cheng Hoo diterapkan dalam setiap program kerja
yang ada di beberapa bidang. Di antaranya adalah bidang
keagamaan, sosial, dan bidang ekonomi. Semua bidang telah
merencanakan program Kkerja yang sesuai dengan prinsip Majid

Cheng Hoo itu sendiri.

172 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 2, dan 3
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Masjid sebagai salah satu pemenuh kebutuhan spiritual
sebenarnya bukan hanya berfungsi sebagai tempat sholat saja,
tetapi juga merupakan pusat kegiatan sosial kemasyarakatan,
seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beberapa
fungsi masjid adalah sebagai tempat yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah (tempat berdzikir), tempat ber-I’tikaf, tempat
beribadah (sholat), pusat pertemuan umat Islam untuk
membicarakan urusan hidup dan perjuangan’”. Fungsi Masjid
Cheng Hoo sendiri sesuai dengan yang dicontohkan oleh
Rasulullah. Tujuan diadakannya program kerja maupun kegiatan-
kegiatan di Masjid Cheng Hoo adalah untuk memakmurkan
masjid."

4) Evaluasi dan pengendalian strategi

(13

. Evaluasi disini yah pasti dilakukan. Setiap ada
program pasti mengadakan evaluasi. Ketika program itu
sudah jalan, hasil tidak maksimal kita adakan
evaluasi.”(N1, 06/07/18)*"

“...Untuk evaluasi sendiri itu pasti ada, tapi bukan berarti
tiap hari harus mengadakan evaluasi. Soalnya disini
program kerjanya sudah ada yang rutinan, kecuali seperti
kegiatan baru atau kegiatan seperti memperingati Milad
Masjid, selesainya acara Kkita adakan evaluasi..”(N3,
06/07/18)*"®

Tahapan paling akhir dari proses manajemen strategi adalah

pengendalian dan evaluasi strategi. Pengendalian dan evaluasi

3 Choirudin Hadhiri Sp, Klasifikasi Kandungan Al-Qura’an, (Jakarta: Gema Insani, 2009),
him.300

7% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, pada Tanggal 06 Juli 2018.

%5 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 06 Juli 2018.

176 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, Pada tanggal 06 Juli 2018.
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strategi yang dilakukan oleh Masjid Cheng Hoo dilakukan secara
berkala yakni setiap setahun sekali. Hal tersebut dilakukan dengan
agenda membahas kinerja yang sudah berjalan, Selain evaluasi
berkala kepengurusan Takmir Masjid Cheng Hoo dengan pengurus
lainnya mengadakan evaluasi internal yang dijalankan setiap tiga
bulan sekali. Hal tersebut diharapkan mampu membuat semangat
para pengurus Masjid Cheng Hoo dapat kembali bangkit dan
semua program kerja serta dapat dijalankan secara keseluruhan.
Terdapat kesesuaian dengan teori Wheelen tentang evaluasi
dan pengendalian strategi.'”” Penilaian kinerja dilakukan sesuai
dengan prosedur organisasi yang dikembangkan, yakni dengan
mengacu pada tolok ukur dan operasional. Hasilnya akan menjadi
rekomendasi bagi perbaikan dan penyempurnaan strategi dan
implementasi berikutnya.
Program Kerja (agenda kegiatan) Masjid Muhammad Cheng Hoo
dalam menunjang Dakwah Islam
Masjid dan musholla tidak hanya menjadi sarana beribadah saja.
Masjid itu harus diurus dengan sebaik-baiknya. Harus dimakmurkan demi
kemaslahatan umat. Karena masjid merupakan sarana yang sangat penting
dan strategis dalam pembinaan spiritual dan intelektual masyarakat
muslim umumnya, dan khususnya warga muslim yang berada di

lingkungan masjid.

Y7 David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, diterjemahkan oleh Julianto
Agung, (Yogyakarta: ANDI, 2001), HIm. 9-18
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“.... Fungsi dari masjid sendiri tidak hanya untuk beribadah
saja. Dibangunnya masjid itu harus diurus dan
dimakmurkan  untuk  kemaslahatan ~ umat.  Dan
Alhamdulillah  Masjid Muhammad Cheng Hoo sendiri
selain sebagai tempat ibadah juga sebagai pusat kegiatan,
baik kegiatan keagamaan maupun sosial. Dan yang tidak
kalah penting adalah bagaimana kita menjadikan masjid
sebagai pusat kegiatan dan pengembangan masyarakat.
Disamping itu, Kita juga harus bisa memposisikan masjid
sebagai wadah pemersatu kaum muslimin...”(N1,
06/07/18)*8,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah. Selain tempat ibadah, masjid juga
merupakan pusat kegiatan berdimensi luas. Di antaranya masjid sebagai
pusat pendidikan dan pembinaan umat, tempat mengkaji ajaran dakwah
Islam, pusat pergerakan Islam, dan menyusun strategi perang, selain itu
posisi masjid juga dekat dengan sumber ekonomi.

Program kerja dibuat berdasarkan fungsi dari Masjid itu sendiri.
Masjid Cheng membuat program kerja dengan melihat dari berbagai
aspek. Menurut narasumber kedua dan ketiga program kerja yang
menunjang dakwah Islam di Masjid Cheng Hoo sebagai berikut:

“....Yah kalau dalam menunjang dakwah Islam disini
banyak kegiatannya. Di antaranya, pengajian tiap hari
minggu, setiap dua bulan sekali ada tabligh akbar, setiap
hari besar Islam, seperti 1 Muharrram kita mengadakan
agenda santunan anak yatim dan dluafa, setiap bulan
ramadlan mengadakan buka bersama serta menyantuni anak
yatim dan dluafa, merayakan imlek dengan mengundang
beberapa anak yatim dan dluafa, pembinaan muallaf, klw

kegiatan tahunan Kkita yah.. halal bihalal dan milad
masjid...”(N2, 06/07/18)*"°.

178 Hasil Wawancara dengan Narasumber 1, pada tanggal 06 Juli 2018.
17 Hasil Wawancara Narasumber 2, pada tanggal 06 Juli 2018.
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“untuk program kerja Masjid cheng hoo ada mingguan,
bulanan dan dua bulan sekali. Untuk yang mingguan
rutinan kuliah subuh dilanjutkan sarapan bersama, kajian
M7. Untuk yang bulanan itu kajian Tasawuf. Yang dua
bulan sekali dzikir bersama dan pengajian akbar. Selain itu,
ada beberapa program Kkerja yang dilaksanakan setahun
sekali seperti, halal bihalal, perayaan hari raya idul fitri dan
idul adha, peringatan hari besar Islam, di sini juga ada
perayaan Imlek, diisi dengan pengajian dan dzikir bersama
anak yatim”(N3, 06/07/18)"°
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, secara umum
program-program kerja yang ada di Masjid Cheng Hoo Surabaya
memfokuskan pada dakwah Islam dan bakti sosial. Program kerja Masjid
selama ini tidak mengalami perubahan dari sisi nama dan bentuk program.
Program Kkerja tersebut meskipun tidak banyak berubah tetapi senantiasa
terus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya setiap tahun. Adapun program
kerja yang menunjang dakwah Islam di Masjid Cheng Hoo di antaranya
sebagai berikut:
1. Sholat berjamaah
Setiap sholat lima waktu diadakan sholat berjamaah di Masjid
Cheng Hoo Surabaya. Terutama pada sholat subuh terdapat jamaah
kurang lebih 40 orang. Yang mengikuti sholat berjamaah di Masjid

Cheng Hoo bukan hanya masyarakat sekitar saja, tapi ada juga misal

pengunjung dari luar area masjid.

180 Hasil Wawancara Narasumber 3, Pada Tanggal 06 Juli 2018.
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2. Kuliah subuh dan Pengajian M7 (pengajian setiap hari minggu jam 7
pagi)

Kegiatan yang dilakukan takmir masjid untuk memperbanyak
jumlah jamaah masjid. Salah satunya mengadakan kuliah subuh.
Kegiatan ini rutin dilangsungkan setiap minggu selesai sholat subuh.
Kuliah subuh merupakan program baru Masjid Cheng Hoo Surabaya.
Sebab, kegiatan ini baru dimulai pada Juli 2015. Kegiatan kuliah subuh
adalah salah satu cara meningkatkan jumlah jamaah Masjid Cheng
Hoo. Bapak Nurawi mengungkapkan bahwa pada saat itu jumlah
jamaah sangat sedikit. Khususnya jamaah sholat Subuh, hanya sekitar
lima orang. Karena itu, pengurus masjid mulai menggagas program
baru. Akhirnya, pengurus masjid memutuskan untuk mengadakan
kuliah subuh.

Setiap minggu masyarakat Surabaya diajak untuk shalat berjamaah
di Masjid Cheng Hoo yang berlokasi di Jl. Gading No. 2 Surabaya.
Setelah itu, para jamaah diminta mengikuti pengajian. Setiap minggu
tema yang dibawakan beragam, bahkan ustadznya juga berganti-ganti.
Bukan hanya satu orang. Pengajian berlangsung kurang lebih 30 menit.
Setelah pengajian, para pengurus juga melakukan silaturrahmi jamaah.

Pengurus masjid juga menyiapkan coffe break dan breakfast. Acara
ini bertujuan untuk mengakrabkan hubungan antar jamaah. Pasca
diadakan kuliah subuh, jumlah jamaah Masjid Cheng Hoo Surabaya

meningkat. Yang awalnya hanya lima orang yang berjamaah
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meningkat menjadi 55 orang jamaah. Kuliah subuh ini tidak hanya
diikuti oleh masyarakat sekitar masjid. Jamaah yang hadir juga berasal
dari berbagai wilayah, ada jamaah juga yang berasal dari Sidoarjo.
Setelah kuliah subuh diadakan kajian M7. Kajian M7 ini dilaksanakan

setiap hari minggu jam tujuh pagi.

. Tabligh akbar dan dzikir bersama dua bulan sekali

Setiap dua bulan Masjid Muhammad Cheng Hoo mengadakan
dzikir bersama dan pengajian akbar bersama-bersama. Kegiatan ini
rutin dilakukan setiap dua bulan sekali. Pengajian akbar ini dihadiri
kurang lebih 400 orang lebih jamaah.

Merayakan Imlek dengan mengundang anak yatim dan dluafa

Ustadz Hariyono selaku ketua takmir masjid memaparkan.
Serangkaian acara yang diadakan di Masjid Cheng Hoo dalam
memperingati Imlek diantaranya medical check up, dzikir bersama,
pengajian akbar, dan donor darah yang diikuti dengan kajian Tasawuf,
dan bershalawat menyambut Imlek bersama anak yatim. Dengan ini,
diharapkan selain tradisi leluhur tetap terpelihara, ada syiar Islam yang

tersampaikan di dalamnya.'®*

. Bulan puasa ramadlan “Menjemput Lailatul Qadar di Masjid Cheng

Hoo Surabaya.
Memasuki bulan ramadlan, Masjid Muhammad Cheng Hoo

semarak bebagai kegiatan keagamaan. Mulai dari kegiatan buka

181

Hasil Wawancara dengan Narasumber 3, pada tanggal 06 Juli 2018.
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bersama yang selalu dihadiri ribuan jamaah, bakti sosial anak-anak
yatim —dluafa, shalat tarawih hingga sahur bersama.

Kegiatan keagamaan tersebut bertambah semarak, menjelang
malam-malam 10 hari terakhir. Sebab, aktivitas keagamaan mulai
hidup di waktu sepertiga malam. Kegiatan tersebut dipimpin oleh
Ketua Ta’mir Masjid, Uatadz Haryono Ong, puluhan jamaah
menggelar shalat hajat, shalat taubat dan iktikaf bersama dalam rangka
bersama-sama menjemput malam paling istimewa yakni malam
Lailatul Qadar.*®

6. Pembinaan Muallaf bekerjasama dengan PITI

Progam muallaf ini bukan termasuk pada progam yang dimiliki
oleh Masjid Cheng Hoo melainkan progam PITI, namun karena PITI
dan YHMCHI berada dalam 1 atap istilahnya juga satu tempat, maka
terkadang beliau juga ikut membantu pembinaan muallaf tersebut.
Berikut kutipan pernyataan Beliau.

Ikrar dilakukan setelah para non-Muslim itu mengikuti serangkaian
pembinaan. Tidak kurang dari 10 orang yang menjadi sasaran
pembinaan. Tentunya orang yang sudah niat menjadi muallaf dari
kesadaran dirinya tanpa ada paksaan, maka bisa melakukan ikrar

tersebut.

182 Majalah Dwi Bulanan Komunitas Muslim Tionghoa Cheng Hoo, edisi 98.
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7. Peringatan hari besar Islam
Setiap peringatan hari besar Islam, seperti 1 Muharram dan
peringatan maulid Nabi. Kegiatan 1 Muharram biasanya dilakukan
dengan berbagi bersama santunan anak yatim dan dhuafa. Dalam
memperingati Maulid Nabi, masjid Cheng Hoo Surabaya gelar
pengajian akbar. Acara ini diawali dengan Shalawat Nabi serta Dzikir
bersama. Setelah itu dilanjutkan dengan ceramah agama.*®
8. Program sosial
Masjid Cheng Hoo juga mempunyai program sosial. Program
sosial dari masjid Cheng Hoo adalah, rumah sehat holistic Cheng Hoo,
santunan anak yatim dan dhuafa, pengobatan gratis, donor darah,
program beasiswa, pembagian sembako, potong rambut gratis, khitan
massal dan lain sebagainya.

Adapun program kerja yang sudah dibuat di Masjid Cheng Hoo
terdapat kesesuaian dengan teori Arikunto. Program kerja dibuat ditinjau
dari berbagai aspek di antaranya:*®*

a. Dilihat dari segi tujuan

b. Dilihat dari jenis

c. Dilihat dari jangka waktu

d. Dilihat dari pelaksanaannya

e. Dilihat dari sifatnya

183 \Website Resmi Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia www.chenghoo.co
184 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: Bima Aksara, 1998), him.
2-3.
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Dari macam-macam program kerja yang telah di jelaskan di atas.
Masjid Cheng Hoo dalam membuat sebuah program kerja juga melihat
dari segi manapun yang hasilnya bisa bermanfaat bagi orang lain. Tujuan
diadakannya program kerja yaitu untuk memakmurkan Masjid,
menghidupkan masjid, dan untuk mengembangkan syiar Islam.

Terdapat kesesuaian dengan pendapat Nasaruddin'®®, bahwa
dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas dengan lisan atau lukisan yang
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lain untuk beriman dan
mentaati Allah, sesuai dengan garis-garis Aqidah dan Syari’ah serta
Akhlak Islamiyah.

Dalam hal ini, Masjid Cheng Hoo mengajak semua masyarakat
Muslim untuk mengerjakan kebaikan dan mencegah keburukan agar
mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan mengajak
dalam hal kebaikan Masjid Cheng Hoo mengadakannya dengan beberapa
program kerja yang berbentuk kegiatan. Kegiatan yang diadakan oleh
Masjid Muhammad Cheng Hoo merupakan ajakan kepada semua
masyarakat yang disekitar masjid maupun luar masjid untuk mengikuti

kegiatan-kegiatan yang bernilai Islam. Program kerja tersebut diadakan

untuk menghidupkan masjid agar berfungsi sebagaimana mestinya.

185 H.M.S. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 1990),
him. 2



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan tentang Strategi Pengembangan

Program Kerja Dalam Menunjang Dakwah Islmaiyah Di Masjid

Muhammad Cheng Hoo Surabaya. Penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya dalam melakukan strategi

pengembangan program kerja melalui beberapa tahapan sebagai

berikut:

a.

b.

Tahap Analisis Lingkungan

Pada tahapan ini Masjid Muhammad Cheng Hoo menggunakan
analisis faktor internal organisasi dan faktor eksternal organisasi
atau yang biasa disebut analisis SWOT. Strategi yang dilakukan
oleh Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya adalah Strategi SO
(Strenght-Opportunity), Strategi WO (Weakness-Opportunity),
Strategi ST (Strenght-Threats), dan Strategi WT (Weakness-
Threat). Masjid Muhammad Cheng Hoo memaksimalkan kekuatan
internal untuk mengatasi kelemahan internal. Masjid Muhammad
Cheng Hoo juga memanfaatkan peluang untuk menghindari
ancaman eksternal, akan tetapi di Masjid Muhammad Cheng Hoo
tidak terdapat ancaman sama sekali.

Tahap Perumusan Strategi

127
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Pada tahapan ini perumusan strategi adalah pengembangan rencana
jangka panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan
ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan.
Tahapan perumusan strategi meliputi: visi misi, menentukan tujuan
dan sasaran. Adapun visi dan misi masjid adalah Visinya yaitu
meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah, terbentuknya
Ukhuwah  Islamiyah, = Ukhuwah  Wathaniyah, @ Ukhuwah
Wasyariyah. Lalu misinya yaitu mengembangkan syiar Islam,
merangkul semua golongan, meng-Islamkan orang tanpa adanya
paksaan dan juga sebagai wadah penyatu atau media komunikasi
antara berbagai etnis dan budaya.

Setiap program kerja yang dijalankan oleh pengurus telah merujuk
dan berfokus pada visi dan misi yang telah disepakati. Visi dan
misi yang segaris dengan program kerja dapat membuat lancar
dalam mengembangkan program kerja. Tujuan pengurus dalam
rangka menerapkan manajemen strategi dalam mengembangkan
program kerja adalah membuat nyaman para jama’ah dan
pengunjung. Sasaran dalam penerapan strategi ini adalah para
jamaah sekitar Masjid Cheng Hoo dan para pengunjung.

Tahap Implementasi

Pada tahapan ini, implementasi yang dilaksankan oleh pengurus
Masjid Muhammad Cheng Hoo diterapkan dalam sebuah program

kerja yang telah dibuat.
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d. Tahap Evaluasi dan Pengendalian
Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengendalian strategi.
Pengendalian dan evaluasi yang dilakukan Masjid Muhammad
Cheng Hoo secara berkala yakni setiap satu tahun sekali. Hal
tersebut dilakukan dengan agenda membahas kinerja dari seluruh
bidang yang ada di Masjid Cheng Hoo.

Program yang dikembangkan untuk dakwah Islam adalah Sholat
berjamaah, Kuliah subuh dan Pengajian M7, tabligh akbar dan dzikir
bersama dua bulan sekali, Merayakan Imlek dengan mengundang anak
yatim dan dluafa, Bulan puasa ramadlan “Menjemput Lailatul Qadar di
Masjid Cheng Hoo Surabaya, Pembinaan Muallaf, Peringatan hari besar
Islam, perayaan Idul Fitri dan Idul Adha serta program sosial.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa strategi yang dilakukan oleh
Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya, bisa dikatakan sangat
mendukung untuk mengembangkan sebuah program Kerja.

. Saran dan Rekomendasi

Penulis mencoba memberikan saran-saran dan rekomendasi berdasarkan

analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini diharapkan bisa menjadi

masukan bagi Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya, yaitu:

1. Program kerja di Masjid Cheng Hoo sudah dinilai cukup baik. Akan
tetapi terdapat beberapa saran dari penulis, Sebaiknya Masjid Cheng

Hoo menambahkan program kerja atau kegiatan pengajian khusus

untuk para remaja, seperti berkaitan tentang motivasi hidup dan lain
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sebagainya. Agar para remaja juga bisa menghidupkan masjid dan
menjadi generasi selanjutnya. Program kerja Masjid Cheng Hoo juga
lebih ditingkatkan lagi dalam segi pemasaran

. Masjid Cheng Hoo sebaiknya memanfaatkan media lain sebagai media
pemasaran. Media sosial bisa menjadi salah satu hal yang perlu
dimaksimalkan oleh Masjid Cheng Hoo di era digital saat ini. Masjid
Cheng Hoo masih sangat kurang memanfaatkan kekuatan media sosial
untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan. Degan adanya hal itu,
diharapkan masyarakat sekitar maupun masyarakat luar bisa
mengetahui program atau kegiatan apa saja yang ada di Masjid Cheng

Hoo Surabaya.
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